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Ika Anugrah Dewi Istiana, E411 10 003, “PEMMALI” SEBAGAI KEARIFAN 
LOKAL DALAM MENDIDIK ANAK PADA KELUARGA BUGIS DI 
KELURAHAN KALUKUANG KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR. 
Dibimbing oleh Dwia Aries Tina dan M. Ramli AT. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui fungsi dan pemanfaatan 
pemmali dalam mendidik anak pada keluarga Bugis. (2) mengetahui tantangan-
tantangan dan kendala yang dihadapi masyarakat Suku Bugis dalam melestarikan 
budaya pemmali di Kelurahan Kalukuang Kecamatan Tallo  Kota Makassar.  
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang mendidik anak 
dengan menanamkan nilai-nilai pemmali sebanyak 4 (empat) orang, dan anak yang 
dididik dengan nilai-nilai pemmali sebanyak 2 (dua) orang serta sebagai data 
tambahan yaitu subjek ahli atau budayawan sebanyak 2 (dua) orang informan  relevan 
yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yakni penelitian yang ingin melihat gambaran dari suatu gejala tingkah laku 
maupun fenomena pada informan di lapangan dan menghasilkan data secara 
deskriptif, yakni gambaran di lapangan secara sistematis dan aktual. Data tersebut 
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan para informan. Penentuan 
informan dilakukan secara purposive sampling, yakni atas dasar penelitian bahwa 
para informan mengetahui secara baik permasalahan yang sedang diteliti. Untuk itu, 
informan dalam penelitian ini adalah keluarga Bugis dalam artian keluarga yang 
masih mempertahankan/melestarikan pemmali dalam keluarga mereka.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemmali memiliki fungsi sebagai 
pengendalian diri dalam bertindak. Dimana orang tua mengajarkan ke anak-anaknya 
tentang bertutur dan berperilaku dengan mengedepankan nilai-nilai dan moralitas 
dalam berinteraksi terhadap sesama. Dalam proses pemanfaatannya, penanaman nilai-
nilai pemmali dilakukan sejak dini kepada anak. Sejak anak sudah dapat mengerti 
yang mana baik dan buruk. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang tua diharapkan 
dapat menanamkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pemmali sebisa mungkin 
sejak awal atau sedini mungkin pada masa pertumbuhan anak. Dalam melestarikan 
pemmali, ada beberapa tantangan yang dihadapi keluarga Bugis yaitu cara berpikir 
anak yang semakin kritis dan perkembangan teknologi yang tidak ada batasnya. 
Sedangkan kendala yang dihadapi dalam pelestarian yaitu asal-usul dan sumber dari 
pemmali yang tidak diketahui dan ketidakikutsertaan anggota Muhammadiyah dalam 
melestarikan pemmali. Selain itu, dominan orang tua Bugis  memperkenalkan 
pemmali dengan cara mengemasnya dalam bentuk mitos. Sebab dengan cara 
tersebutlah anak lebih tertarik mendengarkan dan lebih menurut jika dinasehati oleh 
orang tua mereka.  
 






Ika Anugrah Dewi Istiana, E411 10 003, “PEMMALI” AS LOCAL WISDOM 
TO EDUCATE CHILDREN IN BUGIS FAMILY ON KALUKUANG 
VILLAGE TALLO SUB DISTRICT MAKASSAR CITY. (Supervised by Dwia 
Aries Tina and M. Ramli AT) 
This research aimed: (1) to find out the function and use of pemmali to 
educate children in the Bugis family. (2) to find out the challenges and constraints 
faced by the Bugis society in preserving the pemmali culture on Kalukuang Village 
Tallo Sub distric Makassar City. 
The subjects were parents who educate children by instilling values 
pemmali four (4) persons, and children who are educated with values pemmali 2 
(two) as well as additional data that is a subject matter expert or a cultural as much as 
2 (two) the relevant informants were able to answer the research questions. The 
research used the qualitative methode to description from a phenomenon or 
phenomena on the behavior of informants in the field and get descriptive data, is 
description in the field systematically and actual. The data were obtained from the 
result of the observation, in-depth interviews with informants. Determination made 
by purposive sampling of informants, which is based on the observation that the 
informants are well aware of the issue under investigation. To that end, the 
informants in this research is in the sense Bugis family that still maintain / preserve 
pemmali in their family. 
The results showed that, pemmali has a function as a self-control in 
action. Where parents teach their children to speak and behave about promoting the 
values and morality in interaction to each other. In the process of utilization, planting 
the values pemmali done early to children. Since children are able to understand that 
which is good and bad. This shows that each parent is expected to inculcate noble 
values contained in pemmali as much as possible from the start or as early as possible 
on the growth of children. In preserving pemmali, there are several challenges facing 
the Bugis family that is increasingly the way children think critically and 
technological development that has no end. While the obstacles encountered in the 
preservation of which is the origin and source of pemmali unknown and the exclusion 
of members of the Muhammadiyah in preserving pemmali. Moreover, the dominant 
Bugis parent pemmali introduce a way to package it in the form of myth. Because 
there is a child in a way more interested in listening to and more by if advised by their 
parents. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian 
selatan Pulau Sulawesi. Ibu kotanya adalah Makassar, yang dulunya disebut ”Ujung 
Pandang”. Sampai dengan tahun 2010 jumlah penduduk di Sulawesi Selatan 
sebanyak 8.034.776 jiwa mencakup mereka yang bertempat tinggal di daerah 
perkotaan sebanyak 2.945.429 jiwa (36,66 persen) dan di daerah pedesaan sebanyak 
5.089.347 jiwa (63,34 persen). Dengan pembagian penduduk laki-laki sebanyak 
3.924.431 jiwa dan perempuan sebanyak 4.110.345 jiwa. ( Badan Pusat Statistik, 
2012 ) 
Sulawesi Selatan memiliki relief berupa jazirah-jazirah yang panjang serta 
pipih yang ditandai fakta bahwa tidak ada titik daratan yang jauhnya melebihi 90 km 
dari batas pantai. Kondisi yang demikian menjadikan pulau Sulawesi Selatan 
memiliki garis pantai yang panjang dan sebagian daratannya bergunung-gunung yang 
terletak di 0°12′ – 8° Lintang Selatan dan 116°48′ – 122°36′ Bujur Timur. Luas 
wilayahnya 62.482,54 km². Provinsi ini berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi Barat di utara, Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara di timur, Selat Makassar 
di barat, dan Laut Flores di selatan. Kombinasi ini meghamparkan alam yang 
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mempesona dipandang baik dari daerah pesisir maupun daerah ketinggian. ( Sulistia, 
2013) 
Penduduk Sulawesi Selatan terbagi atas empat suku utama yaitu Toraja, 
Bugis, Makassar, dan Mandar. Suku yang terbesar jumlah penduduknya di Sulawesi 
Selatan yaitu Suku Bugis yang menempati sebagian besar jazirah Sulawesi Selatan. 
(Hamid, 2012) 
Orang Bugis tersebar di semua area di kawasan Indonesia. Atas keinginan 
sendirir mereka pindah dan hidup damai dengan membentuk komunitas yang 
memiliki ikatan kuat kemanapun mereka pergi. (Bakti, 2010). Adapun penyebaran 
Suku Bugis menurut  Hasil Sensus Penduduk 2010 yang berpopulasi sebanyak 
6.359.000 jiwa di Indonesia. Dengan penyebaran di Sulawesi Selatan sebanyak 
3.605.639 jiwa, Sulawesi Tenggara sebanyak 496.410 jiwa, Sulawesi Tengah 
sebanyak 409.709 jiwa, Sulawesi Barat sebanyak 144.533 jiwa, Kalimantan Timur 
sebanyak 735.624 jiwa, Kalimantan Barat sebanyak 137.239 jiwa, Kalimantan 
Selatan sebanyak 70.460 jiwa, Riau sebanyak 107.159, Jambi sebanyak 96.145 jiwa, 
Sumatera Selatan sebanyak 42.977 jiwa, Bangka Belitung sebanyak 33.582 jiwa, 
Kepualuan Riau sebanyak 37.124 jiwa, Jakarta sebanyak 68.227 jiwa dan Jawa Barat 
sebanyak 34.584 jiwa. Selain tersebar di berbagai provinsi di Indonesia, Suku Bugis 
juga tersebar di beberapa negara di Asia Tenggara antara lain di Malaysia sebanyak 
728.465 jiwa dan di Singapore sebanyak 15.374 (sensus 1990). (Badan Pusat 
Statistik, 2012) 
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Perpindahan penduduk (migrasi) bukanlah sebuah fenomena baru bagi orang 
Bugis. Selama berabad-abad mereka dikenal di seluruh Kepulauan Nusantara 
Indonesia dan Semenanjung Malaya. Mereka datang sebagai pedagang, perompak, 
dan pemukim. (Millar, 2009) 
Sebagai masyarakat maritim, Bugis tak menetap dan selalu bepergian jauh 
dan tinggal di berbagai belahan Nusantara. Di Sulawesi Selatan, kalangan ini biasa 
disebut passompe’ (pengelana/perantau). Berbeda dengan suku lain di Nusantara, 
bahkan lebih dari Minang, banyak yang meninggalkan tanah kelahirannya untuk 
nasib baik. Hampir setiap keluarga pasti ada diantara anggotanya yang merantau. 
(Bakti, 2010)     
Berbicara tentang suku Bugis berarti berbicara mengenani banyak hal yang 
berkaitan dengan Suku Bugis antara lain adat, sistem budaya, tradisi, norma-norma, 
dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan dilestarikan oleh masyarakat suku Bugis 
tersebut yang juga merupakan sebuah kearifan lokal dan masih terjaga hingga saat ini. 
Seorang Antropolog Haryati Soebadio (Ayatrohaedi, 1986:18-19)  mengatakan 
bahwa kearifan lokal (local genius) adalah juga cultural identity, 
identitas/kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu 
menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri.  
Sementara menurut Moendarjito (Ayatrohaedi, 1986: 40-41) mengatakan 
bahwa “unsur budaya daerah potensial sebagai local genius karena telah teruji 
kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang.” 
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Ciri-cirinya adalah : 
1. Mampu bertahan terhadap budaya luar  
2. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar 
3. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam 
budaya asli. 
4. Mempunyai kemampuan mengedalikan  
5. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya 
 
Merujuk dari pengertian dan beberapa pendapat di atas, maka ada beberapa 
hal penting yang harus digarisbawahi mengenai esensi  kearifan lokal itu sendiri yaitu 
adanya nilai/norma-norma dalam suatu masyarakat yang tertanam kuat, telah menjadi 
pedoman hidup dan terlestarikan. Dalam masyarakat Suku Bugis terdapat berbagai 
norma-norma setempat yang berlaku, merupakan tradisi turun temurun dan 
disampaikan dalam bentuk lisan yang biasa disebut dengan folklor.  
George dan Michael (1995) mengemukakan bahwa folklor meliputi 
legenda, musik, sejarah lisan, pepatah, lelucon, takhayul, dongeng, dan kebiasaan 
yang menjadi tradisi dalam suatu budaya, subkultur, atau kelompok. Folklor juga 
merupakan serangkaian praktik yang menjadi sarana penyebaran berbagai tradisi 
budaya. 
Folklor dalam masyarakat Bugis biasanya ditransmisikan dari satu generasi 
ke generasi lainnya melalui penuturan lisan. Penuturan lisan demikian lazim disebut 
sastra lisan. Jumlah folklor dalam masyarakat Bugis cukup banyak. Salah satu 
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jenisnya ialah pemmali. Jenis folkor tersebut merupakan warisan budaya yang 
menggambarkan masyarakat Bugis di masa lalu. Warisan budaya tersebut dijadikan 
sebagai pedoman, falsafah dan nilai-nilai yang mencerminkan watak dan peradaban 
masa lalu. (Syekhu, 2009) 
Pemmali memiliki fungsi dan kedudukan di masyarakat sebagai seni bertutur 
yang bersifat suci dan sakral. Pemmali menjadi bagian adat-istiadat yang selalu 
berada dalam ingatan masyarakat. Secara umum pemmali menggunakan untaian kata 
yang indah dan tinggi nilainya. Untaian kata-kata dalam pemmali mengandung arti 
dalam makna simbolik. 
Pemmali biasanya dituturkan oleh orang tua kepada anak, kakak kepada 
adiknya, suami kepada istrinya, dan sebagainya. Pemmali muncul atau dituturkan 
apabila seseorang melakukan yang tidak sesuai dengan adat, dianggap melanggar 
etika, dan perbuatan lainnya yang dianggap tidak pantas. 
Masyarakat Bugis menggunakan pemmali sebagai pengendalian dari diri 
dalam bertindak. Pemmali diwariskan secara turun-temurun akibat adanya 
pengalaman masa lalu dan kebiasaan-kebiasaan yang dihubungkan dengan kejadian 
yang menimpanya. Meski pun kejadian yang dialami terjadi hanya karena kebetulan 
saja, tetap diyakini sebagai ganjaran atas pelanggaran terhadap pemmali. 
Pemmali sebagai folklor yang dituturkan dari mulut ke mulut hanya akan 
bertahan seiring eksistensi masyarakat Bugis. Saat ini muncul kekhawatiran akan 
eksistensi pemmali. Hal tersebut disebabkan kurangnya minat masyarakat, khususnya 
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generasi muda Bugis untuk mendalami, menjaga, dan memahami nilai yang 
terkandung dalam pemmali. Permasalahan lain adalah tidak terdokumentasinya secara 
baik pemmali yang ada dalam masyarakat Bugis.  
Hal tersebut akan mempengaruhi fungsi utama dari  pemmali itu 
sendiri yaitu sebagai pegangan untuk membentuk pribadi luhur. Dalam hal 
ini pemmali memegang peranan sebagai media pendidikan budi pekerti. 
(Syathir,2013) 
Seiring perkembangan zaman dengan mudahnya budaya barat (asing) masuk 
ke Indonesia melalui kecanggihan teknologi komunikasi (televisi, handphone, 
internet, sosial media, gadget) yang semakin menjamur. Yang mengakibatkan  
gambar-gambar vulgar, film porno, games yang berbau kekerasan juga semakin 
mudah di dapatkan bahkan ditonton oleh anak yang usianya belum cukup umur. 
Alhasil, sex bebas, narkoba, perilaku konsumtif, individualis, dapat mempengaruhi 
kehidupan anak nantinya. Dan terciptalah generasi-generasi yang tidak 
mencerminkan jati diri bangsa. Generasi berperilaku kasar, tidak menghargai 
orangtua, acuh tak acuh, egois, pembangkang, tidak mempunyai rasa empati dan lain 
sebagainya.  
Hal ini mengakibatkan fenomena kehidupan kemasyarakatan di Sulawesi 
Selatan khususnya pada masyarakat Suku Bugis akhir-akhir ini cenderung tidak lagi 
menunjukkan ciri sebagai kontinuitas dari nilai-nilai budaya Bugis masa lalu. Dan 
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nilai-nilai utama kebudayaan Bugis tidak lagi “membumi”, tidak lagi memiliki 
vitalitas di dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan dewasa ini. (Rahim, 2012)  
Menyikapi hal tersebut, orangtua dan keluarga sebagai organisasi pertama 
seorang anak ketika dalam masa pertumbuhan, memiliki peranan penting dalam 
mendidik, membentuk perilaku anak, dan menanamkan nilai-nilai/moral yang berlaku 
dalam masyarakat. Agar terlahir generasi berbudi pekerti luhur.   
Berangkat dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukaan 
penelitian dengan judul penelitian: “Pemmali” sebagai Kearifan Lokal dalam 
Mendidik Anak pada Keluarga Bugis di Kelurahan Kalukuang Kecamatan 
Tallo Kota Makassar”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penulisan penelitian, maka permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana fungsi dan pemanfaatan pemmali dalam mendidik perilaku sosial 
dan membentuk karakter anak pada keluarga Bugis? 
b. Tantangan dan kendala apa saja yang dihadapi keluarga Bugis dalam 
melestarikan budaya pemmali di Kelurahan Kalukuang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar dengan tingkat rasionalitas orang tua yang semakin tinggi? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Selain untuk mengetahui fungsi dan pemanfaatan pemmali dalam mendidik 
anak pada keluarga Bugis. Serta mencoba mengetahui tantangan-tantangan dan 
kendala yang dihadapi masyarakat Suku Bugis dalam melestarikan budaya pemmali 
di Kelurahan Kalukuang Kecamatan Tallo  Kota Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian 
Secara Akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
antara lain: 
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar 
sarjana pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu  Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan 
kepada pembaca yang ingin menganalisa salah satu kearifan lokal pada 
masyarakat Suku Bugis di Kelurahan Kalukuang Kecamatan Tallo  
Kota Makassar 
Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan   kegunaan 
antara lain: 
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a. Dapat menjadi pedoman bagi keluarga Bugis di Kelurahan Kalukuang 
Kecamatan Tallo Kota Makassar khususnya dalam menjaga kelestarian 
pemmali yang merupakan salah satu kearifan lokal. 
b. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan ilmu 














TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
teori Interaksionisme Simbolis yang dianggap berkaitan dan berhubungan dengan 
objek penelitian.  
1. Interaksonisme Simbolik George H. Mead 
George H. Mead (Raho,2007: 98) dalam bukunya yang berjudul : Mind, Self, 
and Society dia mendiskusikan tentang Mind, Self, and Society.  
a. Mind (Akalbudi) 
Mead memandang akalbudi (mind) bukan sebagai satu benda, melainkan 
sebagai satu proses sosial. Menurut dia, akalbudi manusia secara kualitatif berbeda 
dengan binatang. Misalnya, dua ekor anjing yang terlibat dalam perkelahian 
sebetulnya cuma melakukan tukar-menukar isyarat tanpa bermaksud memberikan 
pesan. Aksi dari anjing yang satu menimbulkan reaksi pada anjing yang lain. 
Kemudian reaksi dari anjing kedua menjadi aksi yang menimbulkan reaksi pada 
anjing pertama dan seterusnya. Tidak ada keterlibatan mental atau akalbudi di 
dalamnya. Sekalipun ada manusia yang bertindak dengan skema demikian, yakni  
aksi dan reaksi. Namun, kebanyakan tindakan manusia melibatkan suatu proses 
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mental. Artinya, antara aksi dan reaksi terdapat suatu proses yang melibatkan pikiran 
atau kegiatan mental.  
Simbol-simbol yang mempunyai arti tersebut bisa berbentuk gerak-gerik 
fisik (gesture) tetapi bisa juga dalam bentuk bahasa. Kemampuan untuk menciptakan 
dan menggunakan bahasa merupakan hal yang membedakan manusia dari binatang. 
Bahasa memampukan kita untuk menanggapi bukan hanya simbol-simbol yang 
berbentuk gerak-gerik tubuh melainkan juga simbol-simbol yang berbentuk kata-kata.   
Guna mempertahankan keberlangsungan suatu kehidupan sosial, maka para 
aktor harus menghayati sombol-simbol dengan arti yang sama. Hal itu berarti bahwa 
mereka harus mengerti bahasa yang sama. Proses-proses berpikir, beraksi, dan 
berinteraksi menjadi mungkin karena simbol-simbol yang penting dalam kelompok 
sosial itu mempunyai arti yang sama dan membangkitkan reaksi yang sama pada 
orang yang menggunakan simbol-simbol itu maupun pada orang yang bereaksi 
terhadap simbol-simbol itu. 
Mead juga menekankan pentingnya fleksibilitas dari akalbudi (mind) itu. 
Selain menghayati simbol-simbol yang sama dengan arti yang sama, fleksibilitas 
memungkinkan interaksi biarpun dalam situasi tertentu orang tidak mengerti arti dari 
stimulus atau simbol yang diberikan. Bagaimanapun, orang yang akan coba menerka-
nerka atau mencari arti dari simbol yang diberikan sehingga pada waktu itu orang-
orang yang terlibat dalam situasi itu bisa berinteraksi. Hal itu berarti bahwa orang-
orang masih bisa berinteraksi sekalipun ada hal-hal yang membingungkan mereka 
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atau tidak mereka mengerti. Hal ini dimungkinkan oleh karena akal budi itu bersifat 
fleksibel dari pikiran. 
Simbol-simbol verbal (bahasa) adalah penting bagi Mead karena kita selalu 
dapat mendengarkan diri sendiriwalaupun kita mungkin tidak selalu bisa melihat 
tanda-tanda gerak-gerik fisik kita. Apa yang kita katakan selalu mempengaruhi kita 
dan orang-orang lain yang mendengarkan perkataan kita itu. Jadi, ketika kita sedang 
berbicara, dan sebelum lawan bicara kita memberikan reaksi atau tanggapan atas 
perkataan kita, kita dapat memutuskan apakah hal yang kita bicarakan 
membangkitkan reaksi yang kita inginkan atau tidak. Seandainya kita memutuskan 
bahwa perkataan itu sama sekali tidak membangkitkan tanggapan yang kita inginkan, 
kita dapat dengan secepatnya menjelaskan arti yang kita maksudkan itu.  
Konsep tentang arti sangat penting bagi Mead. Perbuatan bisa mempunyai 
arti kalau kita bisa menggunakan akal budi untuk menempatkan diri kita di dalam diri 
orang lain sehingga kita bisa menafsirkan pikiran-pikirannya dengan tepat. Namun 
disini, Mead mengatakan bahwa arti atau meaning itu aslinya tidak berasal dari akal 








b. Self (Diri) 
Bagi Mead, kemampuan untuk memberi jawaban kepada diri sendiri 
sebagaimana ia memberi jawaban terhadap orang lain, merupakan kondisi-kondisi 
penting dalam rangka perkembangan akalbudi itu sendiri. Dalam arti ini, Self 
sebagaimana juga Mind bukanlah suatu obyek melainkan suatu proses sadar yang 
mempunyai beberapa kemampuan, seperti: 
- Kemampuan untuk memberikan jawaban atau tanggapan kepada diri sendiri 
sebagaimana orang lain juga memberikan jawaban atau tanggapan. 
- Kemampuan untuk memberikan jawaban sebagaiamana „generalized other‟ atau 
aturan, norma-norma, hukum memberikan jawaban kepadanya. 
- Kemampuan untuk mengambil bagian dalam percakapan sendiri dengan orang 
lain. 
- Kemampuan untuk menyadari apa yang sedang dikatakannya dan kemampuan 
untuk menggunakan kesadaran itu untuk menentukan apa yang harus dilakukan 
pada tahap berikutnya. 
Menururt Mead, Self itu mengalami perkembangan melalui proses 
sosialisasi. Ada tiga tahap dalam proses sosialisai. Tahap pertama yaitu tahap 
bermain. Dalam tahap tersebut, seorang anak bermain dengan peran-peran dari orang-
orang yang dianggap penting olehnya. Misalnya anak laki-laki mungkin akan 
memainkan peran ayah sedangkan anak perempuan akan berperan sebagai ibu. Atau 
merek juga dapat memainkan peran-peran lain di dalam masyarakat seperti guru, 
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dokter, polisi dan lain-lain. Dalam bermain peran tersebut, mereka mencoba 
mengambil peran orang lain entah sebaga ayah, ibu, guru, perawat, dan lain-lain. 
Meskipun hal ini cuma permainan, tahap ini menjadi penting bagi perkembangan 
anak karena melaui permainan tersebut, anak belajar untuk bertingkah laku sesuai 
harapan orang lain dalam status tertentu itu entah sebagai ayah, ibu, guru, perawat, 
dan lain-lain.  
Tahap kedua dalam proses pembentukan konsep tentang diri adalah tahap 
pertandingan. Pada tahap ini, seorang anak terlibat suatu tingkat organisai yang lebih 
tinggi. Para peserta dalam suatu pertandingan mampu menjalankan peran orang-orang 
yang berbeda secara serentak dan mengorganisirnya dalam suatu keseluruhan. Di 
dalam hal ini mereka harus memperhitungkan peranan-peranan lain dalam kelompok  
dalam bertingkah laku. Seorang pemain bola yang sedang mengiring bola harus 
memperhitungkan posisi lawan, posisi kawan, dan posisinya sendiri sebelum ia 
memutuskan apa yang harus dibuat pada langkah berikutnya. Sementara itu, pemain 
yang sama itu harus juga memperhitungkan aturan-aturan umum tentang permainan 
sepak bola sebelum ia bertindak pada langkah berikutnya. Misalnya dia tidak boleh 
memberikan bola kepada teman yang sudah dalam posisi offside. Atau dia tidak boleh 
mengganjal lawan untuk lolos dari penjagaannya. Dengan demikian, maka dalam 
proses ini anak belajar sesuatu yang melibatkan orang banyak dan sesuatu yang 
impersonal yaitu aturan-aturan, norma-norma. 
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Tahap ketiga, ialah Generalized Other. Generalized Other adalah harapan-
harapan, kebiasaan-kebiasaan, standart-standart umum dalam masyarkat. Dalam 
tahap ini, seorang anak mengarahkan tingkah lakunya berdasarkan standart-standart 
umum atau harapan-harapan masyarakat, atau norma-norma kehidupan masyarakat. 
Misalnya, di kampung-kampung anak kecil sudah bisa menimba air atau mencari 
kayu bakar bersama kakaknya karena lewat generalized other, mereka belajar suatu 
norma atau nilai bahwa membantu orangtua adalah baik. Jadi dalam terakhir ini, anak 
menilai tindakannya atau mendasarkan tindakannya berdasarkan norma-norma yang 
bersifat umum. 
Salah satu bagian dari diskusi Mead yang cukup penting adalah pembedaan 
antara “I” dan “Me”, yakni antara diri sebagai subjek dan diri sebagai objek. Diri 
sebagai objek ditunjukkan oleh Mead dengan “Me”. Sedangkan diri sebagai subjek 
ditunjukkannya dengan “I”. “I” meruakan aspek diri yang bersifat non-reflektif. Dia 
merupakanrespon terhadap suatu perilaku aktual tanpa refleksi atau pertimbangan. 
Jadi, jika ada semacam aksi, dia langsung bereaksi tanpa melibatkan pikiran atau 
pertimbangan. Tetapi apabila di antara Aksi dan Reaksi itu ada sedikit pertimbangan, 
pikiran, atau refleksi, maka pada waktu itu “I” telah menjadi “Me”. Diri sebagai 
subjek yang bertindak (“I”) hanya berada dalam saat bertindak itu. Ketka kemudian 
dia melihat kembali tindakannya itu, maka pada waktu itu “I” telah menjadi “Me”. 
Pada umumnya orang bertindak berdasarkan “Me” nya, yakni berdasarkan 
norma-norma, generalized other, atau harapan-harapan orang lain. Namun dalam 
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bertindak, seorang aktor tidak seluruhnya dipengaruhi oleh “Me” dengan refleksi dan 
pertimbangan-pertimbangannya itu. “I” adalah juga aspek diri dimana ada ruang 
untuk spontanitas. Itu sebabnya ada tingkah laku spontan atau kreativitas. Spontanitas 
dan kreativitas tidak muncul dari “Me”. Dia muncul diluar harapan-harapan orang 
lain diluar norma-norma yang sudah tersenyawa dalam “Me”.      
c. Society (Masyarakat) 
Dalam uraian tentang akalbudi (mind) dan diri (self), kita bisa melihat 
gambaran umum tentang konsep Mead yang sangat rumit mengenai kesadaran. 
Namun uraian Mead tentang masyarakat bersifat lemah. Konsepnya tentang 
masyarakat tidak terlalu cemerlang. Ketika Mead berbicara tentang masyarakat ia 
tidak berpikir tentang masyarakat dalam skala besar atau dalam strukturnya yang 
makro sebagaimana dipikirkan oleh Durkheim atau Marx. Masyarakat yang 
dipikirkan oleh Mead itu tidak lebih dari semacam organisasi sosial dimana akalbudi 
(mind) dan diri (self) timbul. Dia juga menganggap masyarakat itu sebagai pola-pola 
interaksi. Sedangkan mengenai institusi sosial dia beranggapan bahwa intitusi-
institusi sosial tidak lebih dari pada seperangkat respons yang biasa. Jadi, Mead tidak 
membuat uraian tentang masyarakat dalam arti yang luas. Pandangan Mead tentang 
masyarakat ialah bahwa masyarakat ada sebelum inidividu dan proses mental atau 





2. Interaksionisme Simbolik : Prinsip-prinsp Dasar 
Menurut Goodman (2007) yang mengutip dari beberapa tokoh 
interaksionisme simbolik Blumer, Meltzer, Rose, dan Snow telah mencoba 
menghitung jumlah prinsip dasar teori ini, yang meliputi:  
   Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir. 
 Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial. 
 Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang memungkinkan 
mereka menggunakan kemampuan berpikir mereka yang khusus itu. 
 Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan khusus dan 
berinteraksi. 
 Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan 
dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi. 
 Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, sebagian karena 
kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan 
mereka menguji serangkaian peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian 
relative mereka, dan kemudian memilih satu di antara serangkaian peluang 
tindakan itu. 





Sedangkan Manis dan Bernard (Suyanto,2010: 169) memisahkan beberapa 
hal mendasar yang bersifat teoritis dan metodologis dari interaksionisme simbolik, 
yaitu: 
- Orang-orang dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman. 
Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam simbol. 
- Berbagai arti dipelajari melalui interaksi diantara orang-orang. Arti muncul dari 
adanya pertukaran simbol-simbol dalam kelompok sosial. 
- Seluruh struktur dan institusi sosial diciptakan dari adanya interaksi diantara 
orang-orang. 
- Tingkah laku seseorang tidaklah mutlak ditentukan oleh kejadian-kejadian pada 
masa lampau saja, tetapi juga dilakukan secara sengaja. 
- Pikiran terdiri atas percakapan internal yang merfleksikan interaksi yang telah 
terjadi antara seseorang dengan orang lain. 




Pemmali merupakan istilah dalam masyarakat Bugis yang digunakan untuk 
menyatakan larangan kepada seseorang yang berbuat dan mengatakan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Pemmali dalam bahasa 
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Indonesia diterjemahkan menjadi “pemali” yang memiliki makna pantangan, larangan 
berdasarkan adat dan kebiasaan.   
Masyarakat Bugis meyakini bahwa pelanggaran terhadap pemmali akan 
mengakibatkan ganjaran atau kutukan.Fungsi utama pemmali adalah sebagai pegangan untuk 
membentuk pribadi luhur. Dalam hal ini pemmali memegang peranan sebagai media 
pendidikan budi pekerti. (Syathir, 2013) 
Pemmali dalam masyarakat Bugis dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu pemmali dalam bentuk perkataan dan pemmali dalam bentuk perbuatan.   
a.  Pemmali Bentuk Perkataan 
Pemmali bentuk ini berupa tuturan atau ujaran. Biasanya berupa kata-kata 
yang dilarang atau pantang untuk diucapkan. Kata-kata yang pantang untuk 
diucapkan disebut kata tabu. Contoh kata tabu yang merupakan bagian pemmali 
berbentuk perkataan misalnya balawo (tikus), buaja (buaya), guttu (guntur). Kata-
kata tabu seperti di atas jika diucapkan diyakini akan menghadirkan bencana atau 
kerugian. Misalnya, menyebut kata balawo (tikus) dipercaya masyarakat akan 
mengakibatkan gagal panen karena serangan hama tikus. Begitu pula menyebut kata 
buaja (buaya) dapat mengakibatkan Sang Makhluk marah sehingga akan meminta 
korban manusia. 
Untuk menghindari penggunaan kata-kata tabu dalam berkomunikasi, 
masyarakat Bugis menggunakan eufemisme sebagai padanan kata yang lebih halus. 
Misalnya, kata punna tanah „penguasa tanah‟ digunakan untuk menggantikan 
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kata balawo, punna uwae  „penguasa air‟ digunakan untuk menggantikan 
kata buaja.  (Syathir, 2013) 
b. Pemmali Bentuk Perbuatan atau Tindakan 
Pemmali bentuk perbuatan atau tindakan merupakan tingkah laku yang 
dilarang untuk dilakukan guna menghindari datangnya bahaya, karma atau 
berkurangnya rezeki.   
Berikut ada beberapa contoh pemmali dan maknanya menururt Rusli dan 
Rakhmawati (2013) yang akan dibahas dibawah ini.     
1) Pemmali tudangi angkalungeng, nasaba’ kempangekki. 
Terjemahan : Tidak boleh menduduki bantal, sebab akan bisulan 
Orang tua Bugis senantiasa mengajarkan kepada anaknya agar tidak duduk 
di atas bantal sebab bantal adalah tempatnya kepala dan kepala memiliki derajat yang 
tinggi dalam perspektif budaya Bugis. Jika dalam budaya Eropa memegang kepala 
bermakna positif namun dalam budaya Bugis justru sebaliknya. Memegang kepala 
dapat dimaknai penghinaan yang lazim dikenal “patuwa-tuwai”. Selanjutnya, 
pemilihan konsekuensi “bisulan” pada dasarnya tidak memiliki hubungan langsung 
dengan perilaku duduk di atas bantal. Namun konsekuensi yang dipilih tersebut 
sangat efektif bagi anak. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua Bugis memahami 




Dari larangan ini dapat disimpulkan bahwa mendidik anak dengan larangan 
harus sesuai dengan kemampuan dan pemahaman anak. Di samping itu, makna 
terdalam adalah “menempatkan sesuatu pada tempatnya”. Bantal adalah tempat 
kepala dan bukan pantat. Menempatkan sesuatu pada tempatnya akan berbekas pada 
diri anak hingga dewasa sehingga mampu membentuk karakter anak sejak dini. 
2)  Pemmali mangitta bale, nasaba’ bitokekki. 
Terjemahan : Tidak boleh makan ikan saja (tanpa nasi), sebab akan 
cacingan. 
Orang tua Bugis sangat melarang anaknya untuk mengkonsumsi ikan tanpa 
nasi sebab akan cacingan. Secara medis, konsekuensi yang ditawarkan masih 
membutuhkan penelitian. Namun pemilihan konsekuensi “cacingan” sangat efektif 
bagi anak, sebab mereka takut mengalami cacingan. Secara tidak langsung anak pun 
dapat belajar etika ketika makan. Lebih jauh, secara kesehatan larangan ini 
menghendaki pemenuhan gizi anak yang seimbang sehingga melahirkan generasi 
yang sehat dan cerdas. 
3) Pemmali ijello coppo bolana gurutta, nasaba’ madorakaki. 
Terjemahan: Tidak boleh menunjuk atap rumah guru kita, sebab akan 
durhaka 
Orang tua Bugis senantiasa mengajarkan kepada anaknya untuk menghargai 
figur guru. Jika menunjuk atap rumah seorang guru saja bermakna dosa apalagi jika 
membantah atau tidak mendengarkan nasehatnya. Dalam konstruk budaya Bugis, 
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guru yang lazim disebut Gurutta merupakan sosok tauladan yang menjadi inspirasi 
bagi perilaku keseharian masyarakat. Dengan demikian, adat sopan santun dan 
penghargaan terhadap guru “mappakalebbi” telah diajarkan oleh orang tua sejak dini 
kepada anak-anaknya. 
4) Pemmali mabbaju cella’ narekkko bosiwi, nasaba’ nakennaki lette 
Terjemahan: Tidak boleh memakai baju merah ketika hujan, sebab akan 
disambar petir. 
Orang tua Bugis melarang anaknya memakai pakaian merah ketika kilat dan 
guntur sebagai bentuk kehati-hatian untuk keselamatan anak. Warna merah identik dengan 
warna petir sehingga pakaian tersebut harus diganti ketika cuaca mendung. Dalam 
tradisi Bugis, warna merah merupakan salah satu warna favorit yang menandakan 
keberanian, sehingga baju warna merah sering menjadi pilihan orang tua dan anak 
untuk dikenakan. Lebih jauh, makna yang terkandung dalam larangan tersebut adalah 
orang tua Bugis menginginkan anaknya yang sementara asyik bermain untuk kembali 
ke rumah bilamana hujan turun. Dengan demikian, terkandung nilai kehati-hatian 
dalam larangan tersebut. 
5)  Pemmali yajjulekkai lempae nasaba salah lempa ammaki. 
Terjemahan: Tidak boleh melangkahi alat pikul, nanti salah pikul 
Orang tua Bugis mengajarkan kepada anaknya untuk tidak melangkahi alat 
pikul sebab akan salah pikul. Salah pikul merupakan bahasa kiasan agar mereka 
senantiasa menjaga perilakunya dalam bergaul. Boleh jadi “salah sasaran” dapat 
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menimpa siapa saja. Orang yang tidak seharusnya menanggung akibat dari perbuatan 
atau kesahalan orang lain. Untuk itu, nilai kehati-hatian dalam bergaul terangkum 
dalam larangan tersebut. 
6) Pemmali esesa nanrewe, madorakaki. 
Terjemahan: Tidak boleh menyisakan makanan, sebab akan durhaka 
Orang tua Bugis senantiasa mengajarkan anaknya untuk menghabiskan 
makanan, sebab bila tidak akan durhaka (kepada Allah SWT). Dalam konstruk nalar 
Bugis, mereka percaya bahwa nasi yang dimakan terdapat berkah di dalamnya. 
Jangan sampai berkah tersebut terbuang pada nasi yang tersisa. Jika itu terjadi, maka 
makanan yang masuk tidak memberikan berkah dan dapat menyebabkan manusia 
sakit.  
Tentu saja keyakinan ini sejalan dengan konsep agama, yakni dilarang 
membuang makanan (mubazir). Hanya saja dalam budaya Bugis bahasa mubazir 
diganti dengan bahasa durhaka. Bahkan, aib besar bagi orang yang membuang sisa 
makanan di tempat saluran air atau tempat kencing. Menurut keyakinan suku Bugis, 
makanan yang terkena kencing akan menangis dan mengaduh kepada Tuhan bahwa si 
A atau si B telah menelantarkannya. Untuk itu, nasi tersebut meminta kepada Tuhan 
agar rezeki orang yang telah menelantarkannya ditahan. Dengan demikian larangan 
tersebut mengandung nilai adat makan, tidak bersifat mubazir, dan mencari 




7) Pemmali maccule ko magaribiwi, nasaba’ naleppoki setang. 
Terjemahan: Tidak boleh bermain pada hari menjelang magrib, sebab akan 
ditabrak setan. 
Orang tua Bugis senantiasa mengawasi perilaku anaknya termasuk kapan dan 
dimana anak boleh bermain. Pola pengawasan tersebut dimaksudkan untuk 
mendisiplinkan anak dan memahami manajemen waktu. Magrib merupakan waktu 
beribadah kepada Tuhan, sehingga anak harus berhenti bermain dan kembali ke 
rumahnya untuk beribadah bersama orang tuanya.  
Pemilihan konsekuensi “setan” dianggap tepat karena anak takut kepada setan 
sehingga tidak ada alasan baginya untuk tetap bermain di saat magrib telah tiba. 
Pesan yang terkandung di dalam larangan tersebut adalah pendidikan disiplin dan 
manjamen waktu bagi anak sejak dini. 
8)  Pemmali to magelli, nasaba’ nalaki talimpau. 
Terjemahan: Tidak boleh ngambek atau menyendiri, sebab akan diculik 
setan 
Dalam konstruk budaya Bugis, setan digambarkan sebagai sosok makhluk 
yang tinggi besar dan hitam. Setan dikenal dengan nama “Talimpau”. Orang tua 
Bugis mengajarkan kepada anaknya bahwa orang yang selalu ngambek kemudian 
menyendiri akan diculik oleh talimpau dan akan dibawa jauh dari rumah. 
Dalam realitas kehidupan suku Bugis, penculikan anak oleh talimpau adalah 
hal yang masuk akal dan mereka telah menyaksikan kejadian tersebut berulang kali. 
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Pada umumnya, anak yang diculik dibawa jauh dan disembunyikan di tempat gelap. 
Masyarakat Bugis percaya bahwa anak yang diculik akan ditawari untuk memakan 
kue yang terbuat dari kotoran kerbau, setelah ia makan maka anak tidak mampu 
bicara untuk beberapa saat. Untuk menghentikan penculikan tersebut, masyarakat 
menabur gendang tapis beras yang dipercaya mampu membebaskan anak dari 
genggaman setan tersebut. Dengan demikian, larangan ini mengandung makna 
pendidikan bagi anak untuk tidak menyendiri dan marah. 
9) Pemmali makkita utu ana’ darae ri addengengnge, nasaba’ mabelai 
lakkainna. 
Terjemahan: Tidak boleh mencari kutu bagi anak perempuan di tangga, 
sebab jodohnya akan jauh. 
Orang tua Bugis mengajarkan kepada anaknya untuk tidak mencari kutu di 
tangga. Maklum konstruk rumah suku Bugis mayoritas rumah panggung sehingga 
terkadang anak duduk santai di tangga. Larangan mencari kutu di tangga merupakan 
bentuk kehati-hatian orang tua kepada anaknya agar mereka tidak terjatuh dari 
tangga. Mencari kutu di tangga dapat pula menghalangi orang yang ingin naik ke 
rumah, dan dapat mendatangkan fitnah bagi orang yang lewat serta merupakan 
perilaku yang tidak sopan secara budaya. Adapun pemilihan konsekuensi “jauh dari 
jodoh” sangat efektif bagi anak perempuan karena mereka takut tidak mendapatkan 
jodoh kelak ketika mereka dewasa. Dengan demikian, larangan tersebut mengandung 




Selain pemmali diatas, ada juga beberapa pemmali yang dikemukakan oleh 
Syathir (2013).  
10)  Riappemmalianggi ana’ darae makkelong ri dapurengnge narekko 
mannasui.  
Terjemahan:  Pantangan bagi seorang gadis menyanyi di dapur apabila 
sedang memasak atau menyiapkan makanan.  
Masyarakat Bugis menjadikan pantangan menyanyi pada saat sedang 
memasak bagi seorang gadis. Akibat yang dapat ditimbulkan dari pelanggaran 
terhadap larangan ini adalah kemungkinan sang gadis akan mendapatkan jodoh yang 
sudah tua. Secara logika, tidak ada hubungan secara langsung antara menyanyi di 
dapur dengan jodoh seseorang. Memasak merupakan aktivitas manusia, sedangkan 
jodoh merupakan faktor nasib, takdir, dan kehendak Tuhan. Jika dimaknai lebih 
lanjut,  pemmali di atas sebenarnya memiliki hubungan erat dengan masalah 
kesehatan. Menyanyi di dapur dapat mengakibatkan keluarnya air liur kemudian 
terpercik ke makanan. Dengan demikian perilaku menyanyi pada saat memasak dapat 
mendatangkan penyakit. Namun, ungkapan atau larangan yang bernilai bagi 
kesehatan ini tidak dilakukan secara langsung, melainkan diungkapkan dalam bentuk 





11)  Deq nawedding ana’ darae matinro lettu tengga esso nasabaq labewi 
dalleqna.          
Terjemahan: Gadis tidak boleh tidur sampai tengah hari sebab rezeki akan 
berlalu. 
Bangun tengah hari melambangkan sikap malas. Apabila dikakukan oleh 
gadis, hal ini dianggap sangat tidak baik. Jika seseorang terlambat bangun, maka 
pekerjaannya akan terbengkalai sehingga rezeki yang bisa diperoleh lewat begitu 
saja. Terlambat bangun bagi gadis juga dihubungkan dengan kemungkinan 
mendapatkan jodoh. Karena dianggap malas, lelaki bujangan tidak akan memilih 
gadis seperti ini menjadi istri. Jodoh ini merupakan salah satu rezeki yang melayang 
karena terlambat bangun. 
Dari tinjauan kesehatan, bangun tengah hari dapat mengakibatkan kondisi 
fisik menjadi lemah. Kondisi yang lemah menyebabkan perempuan tidak dapat 
beraktivitas menyelesaikan kebutuhan rumah tangga. Masyarakat Bugis 
menempatkan perempuan sebagai pemegang kunci dalam mengurus rumah tangga. 
Perempuan memiliki jangkauan tugas yang luas, misalnya mengurus kebutuhan 
suami dan anak.  
12)    Pemmali mattula bangi tauwe nasabaq macilakai   
Terjemahan: Pantangan bertopang dagu sebab akan sial.  
Bertopang dagu menunjukkan sikap seseorang yang tidak melakukan 
sesuatu. Pekerjaannya hanya berpangku tangan. Perbuatan ini mencerminkan sikap 
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malas. Tidak ada hasil yang bisa didapatkan karena tidak ada pekerjaan yang 
dilakukan. Orang yang demikian biasanya hidup menderita. Ia dianggap sial karena 
tidak mampu melakukan pekerjaan yang mendatangkan hasil untuk memenuhi 
kebutuhannya. Ketidakmampuan tersebut mengakibatkan hidupnya menderita.    
13)    Pemmali lewu moppang ananae nasabaq magatti mate indoqna. 
Terjemahan: Pemmali anak-anak berbaring tengkurap sebab ibunya akan 
cepat meninggal.  
Tidur tengkurap merupakan cara tidur yang tidak biasa. Cara tidur seperti ini 
dapat mengakibatkan ganguan terhadap kesehatan, misalnya sakit di dada atau sakit 
perut. Pemmali ini berfungsi mendidik anak untuk menjadi orang memegang teguh 
etika, memahami sopan santun, dan menjaga budaya. Anak merupakan generasi yang 
harus dibina agar tumbuh sehingga ketika besar ia tidak memalukan keluarga.  
14)   Pemmali kalloloe manrewi passampo nasabaq ipancajiwi passampo siri’   
Terjemahan:Pemmali bagi remaja laki-laki menggunakan penutup sebagai 
alat makan sebab ia akan dijadikan penutup malu.  
Laki-laki yang menggunakan penutup benda tertentu (penutup rantangan, 
panci, dan lainnya) sebagai alat makan akan menjadi penutup malu. Penutup malu 
maksudnya menikahi gadis yang hamil di luar nikah akibat perbuatan orang lain. 
Meskipun bukan dia yang menghamili, namun dia yang ditunjuk untuk mengawini 




Menggunakan penutup (penutup benda tertentu) sebagai alat makan tidak 
sesuai dengan etika makan. Penutup bukan alat makan. Orang yang makan dengan 
penutup merupakan orang yang tidak menaati sopan santun dan etika makan. Akibat 
lain yang ditimbulkan jika menggunakan penutup sebagai alai makan adalah debu 
akan terbang masuk ke makanan. Akhirnya,  makanan yang ada di wadah tertentu 
menjadi kotor karena tidak memiliki penutup. Hal ini sangat tidak baik bagi 
kesehatan karena dapat mendatangkan penyakit.  
15)   Pemmali saleiwi inanre iyarega  uwae pella iya purae ipatala nasabaq 
nakenna abalaq    
Terjemahan: Pemmali meninggalkan makanan atau minuman yang sudah 
dihidangkan karena biasa terkena bencana.     
Pemmali ini memuat ajaran untuk tidak meninggalkan makanan atau 
minuman yang telah dihidangkan. Meninggalkan makanan atau minuman yang 
sengaja dibuatkan tanpa mencicipinya adalah pemborosan. Makanan atau minuman 
yang disiapkan itu menjadi mubazir. Makanan bagi masyarakat Bugis merupakan 
rezeki besar. Orang yang meninggalkan makanan atau minuman tanpa mencicipi 
merupakan wujud penolakan terhadap rezeki. Selain itu, menikmati makanan atau 
minuman yang dihidangkan tuan rumah merupakan bentuk penghoramatan seorang 




Berdasarkan beberapa contoh yang dipaparkan di atas, pemmali  dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa bagian, yaitu menurut jenis kelamin, usia, atau 
bidang kegiatan. Pemmali dalam masyarakat Bugis merupakan nilai budaya yang 
syarat dengan muatan pendidikan. Pemmali umumnya memiliki makna yang berisi 
anjuran untuk berbuat baik. Baik itu perbuatan yang dilakukan terhadap sesama 
maupun perbuatan untuk kebaikan diri sendiri. Pemmali sangat kaya nilai luhur 
dalam pergaulan, etika, kepribadian, dan sopan santun. Melihat tujuannya yang begitu 
luhur, pemmali merupakan nilai budaya Bugis yang mutlak untuk terus 
dipertahankan. (Agung, 2010) 
Dari beberapa uraian tentang makna pemmali diatas menunjukkan 
pentingnya peranan orangtua menanamkan nilai-nilai yang terdapat pada pemmali 
sebagai acuan dalam mendidik perilaku anak ditengah perkembangan zaman dengan 
semakin mudahnya budaya barat masuk ke Indonesia. 
 
4. Pendidikan Anak pada Usia Dini  
Pendidikan adalah merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, 
oleh karena itu setiap warga Negara harus dan wajib mengikuti setiap jenjang 
pendidikan. Baik itu pada bangku sekolah maupun pada perguruan tinggi. 
Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan 
yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman 
mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat 
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membantu dalam menyesuaikan proses sosialisasi dan proses belajar bagi anak 
dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara intelektual, 
emosional dan sosial. 
Menurut dr. Erik Erikson (1904-1994) mengemukakan bahwa ada tahap 
sosialisasi pada anak dimana anak berada pada saat usia sekolah (6-12 tahun). Pada 
tahap tersebut anak diharapkan melaksanakan pendidikan di bangku sekolah.  
Pada usia ini dunia sosial anak meluas keluar dari dunia keluarga, anak 
bergaul dengan teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya. Pada usia ini 
keingintahuan menjadi sangat kuat dan hal itu berkaitan dengan perjuangan 
dasar menjadi berkemampuan. Memendam insting seksual sangat penting 
karena akan membuat anak dapat memakai energinya untuk mempelajari 
teknologi dan budayanya serta interaksi sosialnya. Krisis psikososial pada 
tahap ini adalah antara ketekunan dengan perasaan inferior. Dari konflik 
antar ketekunan dengan inferiorita, anak mengembangkan kekuatan dasar: 
kemampuan. Di sekolah, anak banyak belajar tentang sistem, aturan, metode 
yang membuat suatu pekrjaan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 
 
Namun, dalam hal ini pelaksanaan pendidikan dan sosialisasi anak pada 
dasarnya tidak hanya pada bangku sekolah atau perguruan tinggi akan tetapi berawal 
dalam keluarga atau orang tua pada khususnya. Karena dalam keluarga anak belajar 
bagaimana dia dididik sesuai kaidah-kaidah yang berlaku di dalam masyarakat. Pada 
usia dini lah dianggap tepat jika anak ditanamkan tentang tata krama, sopan santun 
dalam bergaul, dan sikap saling menghargai.  
Karena di usia inilah anak membentuk pendidikan yang paling bagus. Di 
usia inilah anak-anak harus membentuk kesiapan dirinya menghadapi masa depan. 
Investasi terbaik yang bisa orang tua berikan untuk anak-anak adalah pendidikan 
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mereka di usia dini. Adapun tujuan utama pendidikan usia dini pada anak yakni untuk 
membentuk karakter anak yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 
dalam memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengarungi kehidupan di 
masa dewasa. 
Dalam hal ini, anak sebaiknya ditanamkan pendidikan tentang nilai-nilai 
yang terkandung di dalam pemmali. Karena, fungsi dari pemmali yang sebenarnya 
yakni sebagai pengendalian diri dalam bertindak. Nilai yang terkandung di dalamnya 
mengajarkan anak berkehidupan sosial dengan menjunjung tinggi sikap saling 
menghargai, sopan santun, dan berperilaku sesuai dengan harapan-harapan yang ada 
di masyarakat. Yang merupakan wujud dari pelaksanaan generalized other itu sendiri.  
Jika ini tercipta di setiap elemen masyarakat, maka tidak dapat dipungkiri 
lagi keselarasan dan keharmonisasian akan selalu tercipta seiring dengan 
pengaplikasian nilai-nilai yang terkandung di dalam pemmali sebagai sebuah kearifan 
lokal dalam keluarga Bugis.   
 
5. Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang dianggap relevan atau berkesinambungan dengan 
penelitian tersebut yaitu penelitian tentang Kontribusi “Pemmali” Tanah Bugis 
dalam Pembentukan Akhlak yang ditulis oleh Muh. Rusli dan Rakhmawati. 
Penelitian tersebut lalu diterbitkan ke dalam jurnal El-Harakah. Jurnal tersebut 
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menjelaskan panjang lebar macam-macam pemmali, membahas tentang bagaimana 
penggunaan pemmali di masyarakat suku Bugis, dan peran pemmali dalam 
pembentukan akhlak.  
 
6. Kerangka Konseptual 
1. Perilaku Sosial Dan Generalized Other 
Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir hingga sepanjang 
hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya atau dengan kata lain 
melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi interpersonal itu ditandai dengan 
berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas yang dihasilkan berdasarkan naluriah semata 
atau justru melalui proses pembelajaran tertentu. Berbagai aktivitas individu dalam 
relasi interpersonal ini biasa disebut perilaku sosial. 
Menururt Krech et.al (1962), dalam memahami perilaku sosial individu, 
dapat dilihat dari kecenderungan-kecenderungan ciri-ciri respon interpersonalnya, 
yang terdiri dari : 
1. Kecenderungan Peranan (Role Disposition) yaitu kecenderungan yang mengacu 
kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang individu 
2. Kecenderungan Sosiometrik (Sociometric Disposition) yaitu kecenderungan yang 
bertautan dengan kesukaan, kepercayaan terhadap individu lain, dan 
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3. Ekspresi (Expression Disposition), yaitu kecenderungan yang bertautan dengan 
ekpresi diri dengan menampilkan kebiasaaan-kebiasaan khas (particular fashion). 
Merujuk dari penjelasan diatas, maka ada beberapa hal yang menjadi point 
penting pada uraian diatas yakni perilaku sosial individu dilakukan sejak lahir hingga 
sepanjang hayat dan senantiasa berinteraksi dan berhubungan dengan individu 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Sebagai mahluk sosial dalam berinteraksi dan berhubungan dengan orang 
lain, seorang individu tidak pernah terlepas dari adanya nilai dan norma sebagai 
perwujudan dari fakta sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Peter Blau (Ritzer, 
2010:19) bahwa ada dua tipe dasar dari fakta sosial yaitu nilai-nilai umum (common 
value) dan norma yang terwujud dalam kebudayaan atau dalam sub kultur. 
Dan tentunya terdapat sebuah proses dalam interaksi dan sosialisasi yang 
dialami seorang individu. Proses tersebut terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
bermain, tahap pertandingan, dan tahap generalized other. Dalam sub bab tersebut 
penulis ingin mengkaji kembali tentang generalized other tersebut. Dimana 
generalized other tersebut merupakan harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, 
standart-standrat umum, aturan-aturan dan norma-norma dalam masyarakat.  
The Generalized Other berarti orang lain yang digeneralisir merupakan 
kemampuan untuk mengambil peran umum orang lain adalah penting bagi diri: 
“Hanya sepanjang ia mengambil sikap sebagai anggota kelompok terorganisir, ia 
akan mampu mengembangkan diri sepenuhnya.” (Mead, 1962)  
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Mead (1959) mengemukakan, adalah juga penting bahwa orang mampu 
untuk mengevaluasi diri mereka sendiri dari sudut pandang orang lain yang 
digenaralisir dan bukan sekedar dari sudut pandang orang lain yang terpisah-pisah, 
sehingga memungkinkan adanya pemikiran abstrak dan objektivitas. Mead 
melukiskan perkembangan sempurna diri sebagai berikut: 
Diri mencapai perkembangan sempurna denagn mengorganisir sikap 
individual orang lain menjadi sikap kelompok atau organisasi sosial, dan 
dengan demikian menjadi suatu refleksi individual terhadap pola sosial 
sistematis umum atau perilaku kelompok dimana ia dan yang lainnya ada di 
dalamnya. Pola yang masuk secara keseluruhan ke dalam pengalaman 
individu dalam term sikap organisasi kelompok yang diambilnya untk 
dirinya sendiri, sebagaimana ia menerima sikap individual orang lain. 
(Mead, 1962) 
 
Penerimaan peran orang lain yang digeneralisir tak hanya penting bagi diri, 
tetapi juga penting bagi pengembangan akivitas kelompok terorganisir. Kelompok 
menghendaki agar individu mengatur aktivitas mereka sesuai dengan sikap orang lain 
yang digeneralisir. Orang lain yang digeneralisisr ini juga mencerminkan 
kecenderungan Mead memprioritaskan kehidupan sosial, karena melalui generalisasi 
orang lainlah kelompok mempengaruhi perilaku individu.  
Seluruh diskusi tentang diri mengarahkan kita pada keyakinan bahwa aktor 
menurut Mead tidak lebih dari seorang yang mengejar kesesuaian sikap dan perilaku 
dengan nilai dan kaidah yang berlaku juga tidak banyak ada individualitas. Karena 
setiapa orang sibuk menyesuaikan diri dengan harapan orang lain yang digeneralisir. 
Selain itu, Mead membedakan setiap diri dengan diri lainnya. Diri memiliki struktur 
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bersam, tetapi setiap diri menerima artikulasi biografis yang unik. Selain itu, mead 
juga memandang bahwa dalam masyarakat tak hanya ada satu generalisasi, tapi 
banyak sekali generalisasi lainnya. Dan maka dari itu, individu mempunyai multiple 
generalized other dan akibatnya individu memiliki diri jamak (multiple self).  
Setiap perangkat diri unik seseorang menyebabkan berbeda dengan individu 
lainnya. Dan juga, individu tak harus menerima kelompok sebagaimana adanya. 
Mereka dapat mengubahnya dan mencoba membuatnya menjadi komunitas yang 
lebih baik. Individu mampu mengubah kelompok karena setiap indivdu mempunyai 
kapasitas untuk berpikir. Namun, Mead terpaksa menempatkan masalah kreativitas 
individu dalam terminologi behavioristis yang sudah lazim.  
Adapun jika pemmali dikaitkan dengan penjelasan panjang lebar Mead di 
atas, pemmali tersebut berfungsi sebagai media agar seseorang bertindak sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh lingkungannya atau kelompoknya. Dan akhirnya 
fakta yang terjadi di masyarakat, setiap individu bersikap cenderung individualis 
dengan lebih mengejar sikap atau perilaku mereka yang sesuai dengan kaidah yang 
berlaku dalam kelompok.   
Jika dikaitkan hubungan generalized other dan pemmali, konsep generalized 
other tersebut sangat relevan digunakan dalam penelitian ini. Dimana konsep tersebut 
memperjelas kedudukan subjek yang mempelajari tentang makna dan simbol yang 
diperoleh dari interaksi. Pada konsep tersebut, pemmali berkedudukan sebagai 
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standart-standart umum dalam masyarakat atau kelompok dan harapan-harapan yang 
digeneralisasi.   
Selain itu, pemmali juga mempunyai keterkaitan dengan konsep “I” and 
“me” yang digagas oleh Mead. Keterkaitan tersebut akan dibahas pada sub bab 
berikutnya.   
2. I and Me  
Salah satu bagian dari diskusi Mead (Raho, 2007:104) yang cukup penting 
adalah pembedaan antara “I” dan “Me”, yakni antara diri sebagai subjek dan diri 
sebagai objek. Diri sebagai objek ditunjukkan oleh Mead dengan “Me”. Sedangkan 
diri sebagai subjek ditunjukkannya dengan “I”. “I” merupakan aspek diri yang 
bersifat non-reflektif. Dia merupakan respon terhadap suatu perilaku aktual tanpa 
refleksi atau pertimbangan. Jadi, jika ada semacam aksi, dia langsung bereaksi tanpa 
melibatkan pikiran atau pertimbangan. Tetapi apabila di antara Aksi dan Reaksi itu 
ada sedikit pertimbangan, pikiran, atau refleksi, maka pada waktu itu “I” telah 
menjadi “Me”. Diri sebagai subjek yang bertindak (“I”) hanya berada dalam saat 
bertindak itu. Ketika kemudian dia melihat kembali tindakannya itu, maka pada 
waktu itu “I” telah menjadi “Me”. 
Pada umumnya orang bertindak berdasarkan “Me” nya, yakni berdasarkan 
norma-norma, generalized other, atau harapan-harapan orang lain. Namun dalam 
bertindak, seorang aktor tidak seluruhnya dipengaruhi oleh “Me” dengan refleksi dan 
pertimbangan-pertimbangannya itu. “I” adalah juga aspek diri dimana ada ruang 
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untuk spontanitas. Itu sebabnya ada tingkah- laku spontan atau kreativitas. 
Spontanitas dan kreativitas tidak muncul dari “Me”. Dia muncul diluar harapan-
harapan orang lain diluar norma-norma yang sudah tersenyawa dalam “Me”.    
  Pada penjelasan Mead tentang “I” (Ritzer dan Goodman, 2010: 285) dia 
mengutarakan “I” adalah tanggapan spontan individu terhadap orang lain. Ini adalah 
aspek kreatif yang tidak dapat terhitungkan dan tidak terramalkan dari diri. Sama 
halnya dengan spontanitas. Orang tidak dapat mengetahui tindakan apa yang akan 
dilakukannya ketika berperan sebagai aktor dan tanggapan yang akan dilakukannya, 
dia atau aktor tersebut tidak tahu. Begitu pun dengan orang lain. Tidak ada yang bisa 
menebak. Mungkin pada saat berperan dia bisa berperan cemerlang atau mungkin 
juga dia membuat kesalahan. Tanggapan atas situasi seperti yang muncul dalam 
pengalaman langsungnya itu adalah tidak menentu. 
Kita tidak dapat tahu sama sekali tindakan apa yang akan dilakukan “I”. Kita 
bisa mengetahuinya setelah tindakan tersebut telah dilaksanakan. Jadi kita hanya tahu 
“I” dalam ingatan. “I” memberi sistem teoritis Mead tentang dinamisme dan 
kreaivitas yang memang banyak dibutuhkan. Tanpa  hal itu, aktor Mead secara total 
akan didominasi oleh kontrol eksternal dan internal. Dengan itu, Mead mampu 
menerangkan perubahan sosial yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh peran tokoh 
besar dalam sejarah tetapi juga oleh orang biasa. “I” itulah yang memungkinkan 
terkadinya perubahan. Karena setiap kepribadian adalah campuran dari “I” dan “me”, 
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maka tokoh besar dalam sejarah dipandang mempunyai proporsi “I” lebih besar 
dibandingkan yang dipunyai kebanyak orang lain. 
Konformis ditentukan oleh “me” meskipun setiap orang, apapun derajat 
konformisnya mempunyai dan harus “me” yang kuat. Melalui “me”-lah masyarakat 
menguasai individu. Mead mendefinisikan gagasan tentang konterol sosial sebagai 
keunggulan ekspresi “me” di atas ekspresi “I”. Kemudian dalam buku nya Mind, Self, 
and Society (Ritzer dan Goodman, 2003: 286-287), Mead menguraikan gagasannya 
tentang kontrol sosial: 
Kontrol sosial, sebagai pelaksanaan kritik-diri, diterapkan secara ketat dan 
ekstentif terhadap tindakan atau perilaku individu, membantu 
mengintegrasikan individu dan tindakannya dengan merujuk kepada proses 
sosial terorganisir dari pengalaman dan perilaku dimana ia dilibatkan.... 
kontrol sosial terhadap tindakan atau perilaku individu dilaksanakan dengan 
berdasrakan atas asal-usul dan basis sosial kritik-diri. Kritik-diri pada 
dasarnya adalah kritik sosial dan perilaku yang dikendalikan secara sosial. 
Karena itu, kontrol sosial jauh dari kecenderungan menghancurkan atau 
melenyapkan kesadaran dirinya secara individual, sebaliknya adalah terdapat 
di dalam dan tak terlepas dari hubungannya dengan individualitas.   
 
Mead juga melihat “I” dan “me” menurut pandangan pragmatis. “Me” 
memungkinkan individu hidup nyaman dalam kehidupan sosial, sedangkan “I” 
memungkinkan terjadinya perubahan masyarakat. Masyarakat mempunyai 
kemampuan menyesuaikan diri yang memungkinkannya berfungsi dan terus menerus 
mendapatkan masukan baru untuk mencegah terjadinya stagnasi. “I” dan “me” 
dengan demikian adalah bagian dari keseluruhan proses sosial dan memungkinkan, 
baik individu maupun masyarakat berfungsi secara lebih efektif. 
40 
 
Dari diskusi tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bahwa seorang individu 
dalam berperilaku, bertindak, dan berinteraksi lebih sering berperan sebagai “Me” 
dibandingkan berperan sebagai “I”. Mengingat ketika seorang individu berperan 
sebagai “Me” maka mucul beberapa pertimbangan, pikiran, atau refleksi yang sesuai 
dengan harapan-harapan dan standart-standart umum di masyarakat. Dibandingkan 
dengan “I” yang berifat non-reflektif dan spontanitas. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, pemmali juga memiliki keterkaitan 
dengan konsep “I” and “me”. Dimana jika seorang individu bertindak sebagai “I” 
maka individu tersebut tidak dapat dikatakan bertindak sesuai nilai-nilai yang 
terkandung di dalam pemmali. Sebab, “I” dalam hal ini berfungsi sebagai subjek yang 
tindakannya berasal dari internal individu atau dengan kata lain berasal dari dalam 
diri individu dan bersifat spontanitas. Maka, tidak dipungkiri lagi, individu sebagai 
“I” tidak berlaku jika mereka mengedapankan pemmali sebagai acuan dari tindakan 
mereka. 
Sedangkan jika seorang individu bertindak dengan mengedepankan nilai-
nilai dan harapan yang diinginkan dalam pemmali maka seorang individu dapat 
dikatakan berperan sebagai objek atau sebagai “me”, dimana inividu bertinak sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh kelompoknya atau individu bertindak berdasarkan 
eksternalnya. Dengan kata lain, individu “me” berlaku pada dirinya jika dia tetap 




3. Pemmali sebagai Bagian Dari Folklor dalam Masyarakat Bugis 
Pemmali yang merupakan sebagai salah satu kebudayaan dari sekian banyak 
kebudayan yang diciptakan oleh masyarakat Bugis yang telah tertanam sejak dahulu. 
Seperti yang kita ketahui, kebudayaan merupakan hal yang tak terpisahkan dari 
manusia. Dalam artian, kebudayaan tidak dapat tercipta tanpa eksistensi manusia. 
Sebab, manusia merupakan mahluk yang diciptakan Tuhan dengan akal yang 
dimilikinya yang tidak dimiliki mahluk hidup lainnya. 
Dalam kebudayaan, ada berbagai macam serangkaian yang terdapat di 
dalamnya. Subkultur tersebut juga turut serta dalam penyebaran budaya dan tradisi. 
Adapun subkultur tersebut yaitu folklor. Dimana, folklor merupakan sejarah lisan, 
dongeng, pepatah, legenda, musik, lelucon yang tertanam di dalam masyarakat dan 
menjadi media penyebaran budaya di dalam masyarakat. 
Pada masyarakat Bugis, folklor dijadikan falsafah dan nilai-nilai yang 
mencerminkan kepribadian pada masa lalu. Menurut Sudarmawan (2014), folklor 
memiliki beberapa sifat yang terdiri dari anonim, tradisional, pralogi, kolektif, 
memiliki kegunaan dan lisan. Folklor bersifat anonim, dikarenakan pencipta atau 
nama penggagasnya sudah tidak diketahui. Folklor bersifat tradisional, yakni 
disebarkan dalam bentuk sederhana atau standar. Dan disebarkan dalam kolektif 
tertentu dangan waktu yang lama. Folklor bersifat pralogi, yaitu mempunyai logika 
sendiri, tidak sesuai logika umum. Folklor bersifat kolektif, dalam artian disebarkan 
pada kolektif tertentu. Folklor bersifat memiliki kegunaan, yakni sebagai alat 
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pendidik, pelipur lara, protes sosial dan proyeksi keinginan terpendam. Sedangkan 
folklor bersifat lisan, yaitu disebarkan melalui tutur kata dan dari mulut ke mulut. 
Secara tidak langsung, folklor juga berfungsi sebagai media pendidikan anak 
dan sebagai alat pemaksa atau pengawas agar norma-norma dalam masyarakat selalu 
dipatuhi oleh anggotanya.  Dalam masyarakat Bugis, terdapat berbagai macam folklor 
yang diciptakan dari peradaban yang telah lalu. Salah satunya yaitu pemmali.  Seperti 
yang telah dibahasa pada sub bab sebelumnya bahwa pemmali adalah sebuah 
larangan atau pantangan dalam masyarakat Bugis yang ditransmisikan dari generasi 
ke generasi dengan cara lisan. Mempunyai makna dan nilai yang terkandung di 
dalamnya. Dan juga sebagai media pendidikan yang digunakan masyarakat Bugis 
pada anak-anak nya.   
Hal ini lah membuat penulis tertarik menjadikan anak sebagai salah satu 
objek dalam penelitian tersebut. Dimana anak adalah seorang individu yang berada 
dalam fase atau proses belajar dan memiliki rasa keingintahuan yg begitu tinggi 
dalam masa pertumbuhannya.  
Berdasarkan dari uraian yang dipaparkan dari sub bab sebelumnya bahwa 
pada dasarnya pemmali merupakan sebuah nilai, norma, dan aturan-aturan yang 
mengatur segala perilaku masyarakat Suku Bugis dan telah menjadi kearifan lokal.  
Berikut ini adalah skema konseptual sebagai kerangka teori melihat pemmali 










   



























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut  Moleong 
(2000) pendekatan kualitatif tepat untuk penelitian yang ingin melihat gambaran dari 
suatu gejala tingkah laku maupun fenomena. Sedangkan menurut Poerwandari (2005) 
mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif mencoba untuk menerjemahkan 
pandangan-pandangan dasar interpretatif dan fenomenologis yang memiliki 
karakteristik. Dua diantaranya yaitu: realitas sosial adalah sesuatu yang subjektif yang 
diinterpretasikan dan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami kehidupan 
sosial. 
Berdasarkan penjelasan pada paragraf diatas, maka pendekatan kualitatif 
dianggap tepat untuk menjawab permasalahan penelitian ini. Hal tersebut 
dikarenakan, pada penelitian ini ingin dilihat gambaran dari suatu fenomena yakni 
pemmali sebagai kearifan lokal dalam mendidik perilaku anak. Selain itu, penelitian 
ini bertujuan untuk memahami realitas sosial melalui pengalaman subyektif partisipan 
yang akan diinterpretasikan. 
Melalui penelitian kualitatif akan didapatkan data-data deskriptif seperti 
transkrip wawancara atau rekaman video yang kaya akan detil-detil mengenai 
sejumlah kecil orang atau kasus. Dengan demikian penelitian kualitatif diarahkan 
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pada latar dari individu itu secara holistik, sehingga akan diperoleh gambaran yang 
terintegrasi mengenai fenomena ataupun orang yang diteliti. Pendekatan kualitatif 
bertujuan untuk memahami kehidupan sosial dan mengungkapkan suatu kasus dengan 
tidak membuat suatu peramalan, pembuktian, ataupun menjelaskan suatu hubungan 
kausal antara satu variabel dengan variabel lainnya. (Setiadi, Matindas, & Chairy, 
2002). 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penentuan lokasi penelitian 
sangat penting karena berhubungan dengan data-data yang harus dicari sesuai dengan 
fokus yang ditentukan, lokasi penelitian juga menentukan apakah data memenuhi 
syarat baik volume maupun karakter data yang dibutuhkan dalam penelitian. Lokasi 
penelitian adalah di Kelurahan Kalukuang Kecamatan Tallo Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh 








C. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada 
dalam masyarakat yang menjadi objek penelitian yang berupaya menarik realitas itu 
ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Dasar Penelitian 
Penelitian tersebut menggunakan fenomenologi sebagai dasar penelitian. 
Fenomenologi merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu. 
Memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat 
fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya 
mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara 
langsung dan relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-
relasi makna. Dalam proses ini, peneliti mengesampingkan terlebih dahulu 
pengalaman-pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-





D. Teknik Penentuan Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Non-Probability 
Sampling. Non-Probability Sampling adalah teknik penentuan informan dimana 
setiap masyarakat tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama sebagai 
informan. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah memakai teknik 
Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan informan dengan 
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan informan.  
Jadi dalam hal ini yang bisa dijadikan informan adalah masyarakat atau 
keluarga yang bersuku Bugis dan berdomisili di Kelurahan Kalukuang Kecamatan 
Tallo Kota Makassar. Adapun hal yang membuat penulis menentukan Kelurahan 
Kalukuang sebagai lokasi penelitian dikarenakan pada lokasi tersebut telah lama 
diketahui penduduknya dominan bersuku Bugis. Ditandai dengan pengakuan 
beberapa informan yang ditemui penulis menyatakan bahwa penduduk di kelurahan 
tersebut dominan bersuku Bugis dan berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan.   
Dengan perincian informan sebagai berikut: 
a. Informan Primer:  Orangtua (4 orang) 
b. Informan Sekunder: Anak (2 orang) 
c. Informan Ahli: Budayawan atau tokoh masyarakat (2 orang) 
Dan dari hasil penelitian, semua informan yang ditemukan penulis saat 
melakukan wawancara dengan metode door to door dimana seluruh informan 
bersuku bugis. Baik itu informan primer maupun informan sekunder. Adapun alasan 
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penulis memilih orang tua Bugis sebagai informan primer karena seperti yang telah 
kita ketahui bersama, orang tua memegang peranan besar dalam pembentukan 
karakter anak. Yang pada dasarnya orang tua lah sebagai subjek yang mendidik anak 
sejak mereka kecil hingga dewasa. Sedangkan alasan penulis memilih anak sebagai 
informan sekunder. Karena pada anaklah, orang tua mewariskan budaya pemmali 
tersebut. Dan juga anak sebagai penerus mereka yang akan mewariskan juga budaya 
ini pada anak mereka.     
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan data primer dan data sekunder. 
Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil wawancara dan diperoleh 
dari wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitian dan 
dengan teknik pengamatan langsung atau observasi di tempat penelitian. Berikut 
teknik pengumpulan data yang digunakan : 
a. Wawancara  
Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode untuk 
mengumpulkan data. Menurut Poerwandari (2005), wawancara didefenisikan sebagai 
suatu percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan pedoman umum, dimana 
pewawancara dilengkapi dengan pedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus 
diberikan tanpa perlu mengikuti urutan pertanyaan. Selain itu, bisa terjadi pertanyaan 
yang digunakan tidak sama pada setiap individu. Pertanyaan-petanyaan yang diberikan 
berupa openended question, yaitu pertanyaan yang sifatnya terbuka sehingga 
memungkinkan responden untuk bebas dalam menentukan jenis informasi dan 
seberapa banyak informasi yang diberikan. Dengan menggunakan openended 
question, diharapkan subjek dapat berbicara dengan lebih bebas dan memberikan 
informasi yang luas namun tetap relevan dengan topik pembicaraan. 
Selain opended question, wawancara juga dilakukan dengan cara in-depth 
interview atau wawancara mendalam dimana in-depth interview tersebut adalah 
proses memperolah keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau yang di wawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
b. Observasi 
Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga menggunakan metode 
observasi untuk melihat respon yang ditunjukkan subjek saat menjawab pertanyaan. 
Respon yang ditunjukkan individu juga mengandung informasi yang mungkin tidak 
tergali atau sengaja ditutupi saat wawancara. Oleh karena itu, metode observasi juga 
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sangat membantu dalam mengumpulkan data dari pengalaman penulis sendiri selama 
melakukan penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat 
diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik, buku, laporan, jurnal dan 
lain-lain. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara menyusun data yang telah diperoleh 
berdasarkan atas golongan-golongan dalam pola-pola, tema-tema, atau kategori-
kategori. Selanjutnya dilakukan interpretasi yakni dengan cara memberikan makna 
dan juga mencari keterkaitan antara berbagai konsep. Dengan cara itu diharapkan 
gejala-gejala yang dibahas dalam penelitian yang bersifat kompleks akan dapat 
dideskripsikan dan dijelaskan dalam kualitas yang mendekati kenyataan.  
Sedangkan penyajian data adalah kegiatan penyajian sekumpulan informasi 
dalam bentuk teks naratif yang bertujuan mempertajam pemahaman peneliti terhadap 
informasi yang diperoleh. Terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan tujuan 
mencari arti, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data-data yang diperoleh teruji 
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validitasnya. Proses analisis data sesuai yang dikemukakan Moleong (2000), dimulai 
dengan menelaah semua data, baik yang dihimpun dari studi pustaka, dokumen 









GAMBARAN UMUM LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografis 
Kelurahan Kalukuang merupakan salah satu daerah yang berada di 
Kecamatan Tallo Kota Makassar, Propinsi Sulawesi Selatan. Kelurahan tersebut 
merupakan daerah bukan pantai yang berbentuk dataran  rendah, serta ketinggian 
rata-rata lebih dari lima ratus (>500) meter diatas permukaan laut. 
Luas wilayah Kelurahan Kalukuang adalah kurang lebih 25.45 Ha atau 0,24 
km², dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara : Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo 
 Sebelah Timur : Kelurahan La’tang Kecamatan Tallo 
 Sebelah Barat : Kelurahan Lembo Kecamatan Tallo 
 Sebelah Selatan : Kelurahan Timongan Lompoa Kecamatan Bontoala 
Akses menuju wilayah tersebut mudah dijangkau dengan kendaraan 
bermotor maupun mobil. Jarak antara Kelurahan Kalukuang dari ibu kota kecamatan 
sekitar 2 km. Kelurahan Kalukuang terbagi atas 5 RW dengan pembagian jumlah RT 
masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.1 dan gambaran wilayah Kelurahan 






Jumlah RW dan RT di Kelurahan Kalukuang 







        Sumber: Kecamatan Tallo Dalam Angka, 2014 
  
Tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah Rukun Tetangga (RT) pada 
Rukun Warga (RW) 01  sebanyak enam. Pada RW 02 berjumlah empat RT, 
sedangkan pada RW 03 terdapat tiga RT, sementara pada RW 04 terdiri dari delapan 

































B.  Keadaan Demografi 
1. Penduduk  
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili 
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap (Badan Pusat Statistik). Jumlah 
penduduk Kelurahan Kalukuang pada tahun 2013 berjumlah 4. 751 jiwa yang terdiri 
dari 2.275 laki-laki dan 2.475 perempuan. Dengan jumlah rumah tangga 981. Adapun 
jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur di Kelurahan Kalukuang 
NO. Kelompok Umur 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. 0-4 209 221 430 
2. 5-9 178 205 383 
3. 10-14 198 181 370 
4. 15-19 233 246 479 
5. 20-24 297 308 605 
6. 25-29 226 232 458 
7. 30-34 220 201 421 
8. 35-39 160 168 328 
9. 40-44 139 171 310 
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10. 45-49 104 109 213 
11. 50-54 99 115 214 
12. 55-59 60 68 128 
13. 60-64 50 79 129 
14. 65 keatas 112 171 283 
Jumlah Total 2.275 2.475 4.751 
Sumber: Kecamatan Tallo Dalam Angka, 2014 
Dari tabel diatas nampak bahwa penduduk digolongkan dalam kelompok 
kerja belum produktif (0-15 tahun) , produktif (16-60 tahun) dan kurang produktif (60 
tahun keatas). Dari hasil yang diperoleh angka tertinggi pada kelompok umur 
produktif yaitu sebesar 3.156 jiwa, umur belum produktif yaitu sebesar 1.183 jiwa. 
Sedangkan terkecil adalah kelompok umur kurang produktif yaitu sebesar 412 jiwa.  
Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kelurahan Kalukuang 








Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin 
Perempuan lebih besar dari pada jumlah penduduk berjenis kelamin Laki-laki atau 
penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.475 orang dan penduduk berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 2.275 orang sehingga jumlah total penduduk sebanyak 
4.751 jiwa dengan 981 kepala keluarga. 
 
2. Pendidikan 
Dalam mendukung kehidupan sosial, pendidikan merupakan salah satu 
faktor penting untuk menjamin mutu sumber daya manusia (SDM). Tingkat 
pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, pola tingkah laku dan interaksi sosial 
seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat dalam melakukan aktivitas untuk 
menunjang kebutuhan hidupnya. 
Salah satu potensi dalam bidang pendidikan yang terdapat di Kelurahan 
Kalukuang adalah terdapat banyaknya sarana pendidikan yang tersebar di kelurahan 
tersebut. Hal ini ditujukkan dengan terdapatnya satu SMA Negeri, dua SMK yakni 
SMK Pembangunan dan SMK Kebangsaan Indonesia. Terdapat satu SMP Negeri 
yakni SMP 4 dan dua SMP Swasta. Di kelurahan tersebut juga terdapat 4 SD yang 
disatukan dalam satu kompleks SD Kalukuang. Dan juga terdapat satu TK. Berikut 






Sarana Pendidikan di Kelurahan Kalukuang 
SEKOLAH JUMLAH KELAS MURID GURU 
TK 1 1 23 5 
SD Negeri 4 38 1.423 34 
Madrasah Ibtidayyah 2 10 324 15 
SMP Negeri 1 27 1.088 64 
SMP Swasta 2 11 407 39 
MTs 1 3 118 18 
SMA Negeri 1 24 581 47 
SMK Negeri 1 14 1.032 123 
SMK Swasta 1 3 90 15 
Sumber: Kecamatan Tallo Dalam Angka, 2014 
 
Dari tabel diatas, dapat kita analisis bahwa sarana pendidikan yang ada di 
kelurahan tersebut sudah memadai. Ditandai dengan terdapatnya sekolah disetiap 
jenjang pendidikan, mulai dari TK sampai SMA. Data tersebut telah menunjukkan 








Layaknya penduduk kota pada umumnya, mata pencaharian penduduk di 
Kelurahan Kalukuang bervariasi. Ada yang bekerja sebagai pedagang, pegawai negeri 
sipil, pegawai swasta, dokter, dosen, adapula yang bekerja serabutan dengan 
penghasilan tidak menentu setiap bulannya.  
Sektor ekonomi primer yang berkembang di Kelurahan Kalukuang adalah 
Pasar Kalukuang yang terletak di RW 02. Lokasi itu berkembang dari sekumpulan 
orang yang berjualan di tempat tersebut, namun seiring waktu karena lokasinya yang 
strategis, lokasi itu pun berkembang menjadi Pasar Kalukuang yang ada seperti saat 
ini. Berbagai jenis pedagang yang merupakan penduduk asli Kelurahan Kalukuang, 
menjajakan dagangannya di pasar tersebut. Peran pasar ini sangat besar dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Kalukuang dan sekitarnya. 
 
4. Kesehatan 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Upaya 
kesehatan yang dilakukan merupakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan yang dilakukan oleh masyarakat dan 
pemerintah.  
Sarana pelayanan kesehatan di daerah ini belum baik. Hanya terdapat satu 
posyandu di daerah tersebut. Di daerah ini tidak terdapat Puskesmas yang merupakan 
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unit pelayanan teknis dinas (UPTD) kesehatan kabupaten/kota yang 
bertanggungjawab melakukan pembangunan kesehatan disuatu wilayah, dan juga 
tidak terdapat poskesdes yang seharusnya fasilitas ini sangat membantu masyarakat 
dalam hal kesehatan.  
 
5. Sosial Budaya  
Masyarakat Kelurahan Kalukuang termasuk tipikal masyarakat kota yang 
terkesan individual. Sangat sulit melibatkan partisipasi masyarakat untuk ikut dalam 
kegiatan bersama dengan alasan kesibukan masing-masing. Namun disisi lain, di 
beberapa titik masih terlihat kelompok masyarakat yang memanfaatkan ruang sosial 
untuk berbagi ruang dan cerita.  
Masyarakat Kelurahan Kalukuang bermayoritas suku Bugis dan  sistem 
kepercayaan masyarakat Kelurahan Kalukuang ini mayoritas beragama Islam. Hal ini 
ditandai dengan terdapatnya dua buah buah mesjid di daerah tersebut. Selain itu, 
masyarakat Kelurahan Kalulukuang sebagian besar masih melestarikan tradisi-tradisi 
dan budaya pemmali yang diwariskan secara turun temurun di generasi mereka. 
 
C. Objek Penelitian 
Suku Bugis yang merupakan salah satu suku terbesar di Indonesia tersebar di 
berbgai belahan pulau Indonesia. Mereka berpindah dan hidup damai dengan 
membentuk komunitas yang memiliki ikatan kuat satu sama lain. Dalam 
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komunitasnya tentu terdapat komunitas terkecil di dalamnya yakni keluarga. Pada 
dasarnya, orang Bugis yang berpindah atau merantau masing-masing mempunyai 
keluarga dimana tempat mereka mengalami masa pertumbuhan, belajar tentang 
prinsip-prinsip sosial yang tertanam dalam adat istiadat Bugis dan kemudian 
selanjutnya mereka berpindah ke dunia luar dan belajar banyak hal-hal baru yang 
tidak pernah mereka dapatkan dalam keluarga.  
 Seperti yang kita ketahui, dalam setiap keluarga atau dalam hal ini 
keluarga batih memiliki komponen-komponen yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. 
Yang mempunyai perannya masing-masing. Dimana ayah sebagai kepala rumah 
tangga bertanggung jawab atas kehidupan setiap anggota keluarganya. Ibu yang 
mengatur segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga. Dan anak sebagai generasi 
penerus orang tua mereka yang diharapkan mampu menjadi kebanggaan orang tua 
mereka.    
Dalam penelitian tersebut, yang menjadi objek penelitian adalah keluarga 
Bugis. Dimana keluarga Bugis mendiami sebagian besar wilayah Sulawesi bagian 
Selatan. Di berbagai daerah di Sulawesi Selatan dapat ditemui banyak keluarga yang 
keturunannya asli bersuku Bugis. Dimana mereka hidup dan berkembang dengan adat 
istiadat yang berlaku. Setiap aspek kehidupan mereka diatur dalam adat istiadat atau 
budaya. Mulai dari bagaimana cara mereka melangsungkan pernikahan, memperoleh 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini ada banyak proses dan tantangan yang dihadapi pada saat 
turun lapangan. Namun hal tersebut tidak menyurutkan semangat penulis dalam 
melakukan penelitian. Proses pertama yang dihadapi  yaitu memulai untuk 
menentukan iforman. Dimana informan merupakan hal terpenting dalam melakukan 
penelitian. Maka, diputuskan untuk memilih dan memilah informan dengan beberapa 
kriteria.  
Yang pertama, informan primer. Yaitu merupakan informan yang sangat 
penting dijadikan objek dari penelitian. Data yang diperoleh dari informan primer 
sangat berguna pada saat penyusunan skripsi terebut. Karena, data yang diperoleh 
dari informan primer adalah data utama dan mencakup sebagian besar hasil penelitian 
yang dilakukan di lapangan dan yang akan diolah pada saat penyususnan skripsi. 
Dalam hal ini, objek yang dijadikan informan primer adalah orang tua. Seperti yang 
kita ketahui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam pelestarian pemmali 
tersebut. Dimana, mereka sebagai pendidik dalam keluarga dan orang yang menjadi 
acuan dan contoh dari anak-anak mereka. Maka dari itu, ditentukanlah orang tua 
sebagai objek dari informan primer. 
Selain informan primer, juga ditentukan  informan sekunder. Dimana 
informan tersebut merupakan informan pendukung. Data yang diperoleh dari 
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informan sekunder tidak semuanya diolah dan dimasukkan pada saat penyusunan 
skripsi. Hanya sebagian saja. Namun ini dianggap cukup penting. Mengingat, juga 
dibutuhkan pernyataan-pernyataan dari sudut pandang informan sekunder tentang 
pelestarian pemmali pada keluarga mereka. Maka dari itu, dipilihlah anak sebagai 
objek dari informan sekunder.  
  Kriteria selanjutnya yang ditentukan sebelum melakukan penelitian yaitu 
informan ahli. Informan ahli dipilih dikarenakan penulis ingin mengetahui bagaimana 
pendapat para ahli tentang masa depan atau keberlangsungan eksistensi pemmali yang 
dipandang dari sudut keilmuan mereka. Data yang diperoleh dari para ahli diharapkan 
bisa menambah wawasan lebih kepada penulis maupun pembaca mengenai perihal 
pemmali tersebut.  
Setelah itu lalu ditentukan informan yang akan diwawancarai, menyusun 
panduan waancara dan jika telah cukup lalu dilakukan lah turun lapangan dan mulai 
meneliti. Pada saat melakukan penelitian, ditemukan beberapa tantangan. Yaitu 
penulis melakukan penelitian tersebut dengan cara door to door. Melihat kondisi 
masyarakat pada saat melakukan observasi, yang ditemui ternyata  masyarakat di 
lokasi penelitian tersebut bertipikal masyarakat individualis. Yang ditandai dengan 
pagar-pagar rumah mereka yang cukup tinggi dan agak tertutup. Maka penulis 
memutuskan metode door to door tersebut. Dan penulis merasa sangat tertantang 
melakukannya. Hingga akhirnya penulis pun telah melakukan penelitian kemudian 
data yang diperoleh dan telah diolah akan dibahas pada bab ini. 
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Pada bab ini, akan dibahas mengenai karakteristik informan, Pemmali dalam 
Keluarga Bugis, Upaya Pelestarian, Pemmali, Generalized Other, dan Konsep “I and 
me”. Oleh karena itu, masalah-masalah tersebut akan digambarkan secara deskriptif 
sebagai berikut: 
 
A.  Karakteristik Informan  
1. Karakteristik Informan Berdasarkan Umur 
Salah satu hal yang paling penting dalam penentuan informan adalah 
tingkatan umur. Umur menjadi prioritas utama dalam penelitian karena yang menjadi 
objek penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki pengalaman dan pengetahuan 
banyak tentang penggunaan pemmali dalam keluarga Bugis. 
Dari observasi awal, informan yang merupakan pelaku pengguna pemmali 
dipilih yang berumur diatas tiga puluh tahun. Karena pada umur tersebut dianggap 
telah mampu menjelaskan banyak hal tentang pemmali dan telah berpengalaman 
dengan hal tersebut. Sementara untuk mendukung penelitian ini dipilih informan 
pendukung yakni informan anak dan informan ahli.  
Alasan peneliti memilih informan anak karena untuk memberi informasi 
tambahan tentang bagaimana pemmali diajarkan oleh orang tua kepada mereka di 
rumah. Dan juga bagaimana tanggapan mereka tentang hal tersebut. Sedangkan 
alasan memilih informan ahli karena untuk mendapatkan informasi tambahan 
mengenai pemmali dan bagaimana pandangan mereka tentang pemmali dari sisi 
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keilmuan yang mereka punya. Dan juga bertujuan memperkaya data yang selanjutnya 
akan diolah dalam pembahasan hasil penelitian.  
 
2. Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang cukup penting dalam melihat 
sejauh mana pemahaman objek penelitian terhadap pemmali. Pendidikan juga 
merupakan indikator dalam melihat sejauh mana pengetahuan objek yang diteliti 
tentang pemmali. Pendidikan juga berperan penting untuk melihat pandangan jauh 
mereka tentang kondisi kekinian masyarakat dalam pelestarian pemmali.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan informan memiliki tingkat 
pendidikan yang bervariatif. Ada satu informan yang menempuh tingkat pendidikan 
sampai Strata Tiga (S3), satu informan sampai Strata Dua (S2), empat informan yang 
menempuh pendidikan hanya sampai tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) , dan 
dua informan yang sedang menempuh pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).    
Secara keseluruhan data tentang karakteristik mengenai informan dapat 








Distribusi Informan  
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin dan Pendidikan 
 




1. MT 50 L SMA Informan Primer 
2 HH 48 P SMA Informan Primer 
3. SY 31 P SMA Informan Primer 
4. AK 62 L SMA Informan Primer 
5.  NW 12 P SMP Informan Sekunder 
6. MTA 12 L SMP Informan Sekunder 
7. GW 45 P S2 Informan Ahli 
8. NR 56 P S3 Informan Ahli 












1.  Pemmali dalam Keluarga Bugis 
Orang Bugis adalah salah satu dari berbagai suku bangsa di Asia Tenggara 
dengan populasi lebih dari empat juta orang. Mereka mendiami bagian barat daya 
pulau Sulawesi. Mereka termasuk ke dalam rumpun keluarga besar Austronesia 
(Pelras, 2006). Seiring perkembangan zaman dan budaya rantau (sompe’) yang 
dimilikinya, suku ini dapat ditemui di berbagai tempat di Indonesia bahkan sampai di 
beberapa negara tetangga. Sebagai suku yang mayoritas beragama Islam dengan 
tingkat keberagamaan yang tergolong tinggi, tidak menjadikan suku tersebut 
mencampakkan nilai-nilai budaya yang selama ini diwariskan secara turun temurun. 
Bahkan, suku Bugis dikenal sebagai suku yang kental akan budaya dan adat 
istiadatnya dan masih dipegang teguh hingga saat ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
terdapatnya berbagai norma-norma setempat yang berlaku, yang merupakan tradisi 
turun temurun dan disampaikan dalam bentuk lisan yang biasa disebut dengan 
folklor.  
George dan Michael (1995) mengemukakan bahwa folklor meliputi 
legenda, musik, sejarah lisan, pepatah, lelucon, takhayul, dongeng, dan kebiasaan 
yang menjadi tradisi dalam suatu budaya, subkultur, atau kelompok. Folklor juga 




Folklor dalam masyarakat Bugis biasanya ditransmisikan dari satu generasi 
ke generasi lainnya melalui penuturan lisan. Penuturan lisan demikian lazim disebut 
sastra lisan. Jumlah folklor dalam masyarakat Bugis cukup banyak. Salah satu 
jenisnya ialah pemmali. Jenis folkor tersebut merupakan warisan budaya yang 
menggambarkan masyarakat Bugis di masa lalu. Warisan budaya tersebut dijadikan 
sebagai pedoman, falsafah dan nilai-nilai yang mencerminkan watak dan peradaban 
masa lalu. (Syekhu, 2009) 
 
a.    Esensi Pemmali 
Pemmali dapat dimaknai sebagai salah satu aspek budaya yang merupakan 
hasil kreativitas masyarakat dalam membangun tatanan sosial yang diadopsi dari 
nilai-nilai luhur yang diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya dalam setiap keluarga Bugis. Pemmali dapat pula dimaknai sebagai bentuk 
kehati-hatian masyarakat dengan belajar dari masa lalu sehingga kejadian masa lalu 
tidak berulang di masa yang akan datang, ini dibuktikan dari tanggapan salah satu 
responden, MT (50 tahun): 
Pemmali dalam bahasa arab itu ‘piq-lummali’ tapi orang selalu bilang 
pemmali. Bettuanna (artinya), gau purallalo (pekerjaan yang telah lalu). Jadi 
dulu itu ada anak yang mau keluar rumah tapi sementara makan i 
keluarganya, awalnya anak itu dilarang keluar dulu sama orang tuanya klo 
belum selesai makan tapi dia membantah, tidak mau mendengar, akhirnya 
dia keluar rumah. Langsung ada kabarnya kena i abala (bencana). Dari situ 
mi orang tua dulu belajar supaya tidak terulang lagi masa lalu di masa 
sekarang atau akan datang. Dan supaya hati-hati ki melakukan sesuatu. 
                              (wawancara 2 Juli 2014) 
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Namun lain lagi pernyataan dari informan NR (56 tahun) yang mengatakan: 
Pemmali diciptakan untuk memaksa anak mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku di masyarakat Bugis. Agar perilaku mereka tidak menyimpang, 
mempunyai etika, dan disiplin terhadap aturan-aturan itu. 
           (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Adapun pernyataan dari informan GW (45 tahun). 
....itulah cara orang dulu mendidik anaknya. Dalam artian, sebetulnya 
pemmali ini adalah cara memerintah secara sopan. Karena kalau kita kasih 
tau anak bilang jangan ko duduk disitu (di atas bantal), tidak baik. Mungkin 
si anak tidak mau dengar. Tetapi dengan cara pemmali dan melalui mitos 
akhirnya dia mendengar dan menurut. Dan kita bisa dapat hikmahnya 
sebagai mendidik dan jadi kebiasaan. Memang orang tua dulu begitu cara 
mendidiknya. 
           (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
 
Dari penyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa esensi sebenarnya dari 
pemmali yaitu cara orang tua mendidik anaknya dengan menanamkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pemmali agar anak mereka mempunyai etika, sopan santun, dan 
telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat suku Bugis meskipun harus dengan 
memaksakan anak agar mematuhi aturan-aturan yang berlaku di masyarakat Bugis. 
 
b. Fungsi Pemmali 
Pemmali memiliki fungsi sebagai pengendalian diri dalam bertindak. 
Dimana orang tua mengajarkan ke anak-anaknya tentang bertutur dan berperilaku 
dengan mengedepankan tentang nilai-nilai dan moralitas dalam berinteraksi terhadap 
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sesama. Secara tidak langsung, pemmali berperan penting sebagai media pendidikan 
budi pekerti. Berikut penjelasan seorang informan, AK (62 tahun) tentang fungsi 
pemmali : 
Pemmali itu diajarkan ke anak supaya tidak sembarang na buat. Supaya tau 
bagaimana cara beretika yang baik. Karna kita juga yang malu sebagai orang 
tua kalo tidak baik perilakunya. 
(wawancara 12 September 2014) 
 
 
Begitu pun dengan pernyataan informan MTA (12 tahun).  
Pemmali diajarkan kepada kita supaya kita tahu yang mana baik dan buruk. 
Supaya kita tidak berbuat macam-macam. Juga kita harus mematuhi perintah 
orang tua.  
            (wawancara 8 Oktober 2014) 
 
Adapun pendapat dari informan ahli NR (56 tahun) yang mengatakan 
bahwa: 
Pemmali diciptakan untuk memaksa anak mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku di masyarakat Bugis. Agar perilaku mereka tidak menyimpang, 
mempunyai etika, dan disiplin terhadap aturan-aturan itu. 
           (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Begitupun dengan penuturan salah satu informan ahli yakni GW (45 tahun) 
yang mengatakan: 
....itulah cara orang dulu mendidik anaknya. Dalam artian, sebetulnya 
pemmali ini adalah cara memerintah secara sopan. Karena kalau kita kasih 
tau anak bilang jangan ko duduk disitu (di atas bantal), tidak baik. Mungkin 
si anak tidak mau dengar. Tetapi dengan cara pemmali dan melalui mitos 
akhirnya dia mendengar dan menurut. Dan kita bisa dapat hikmahnya 
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sebagai mendidik dan jadi kebiasaan. Memang orang tua dulu begitu cara 
mendidiknya. 
           (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
Meskipun beberapa informan berbeda cara memandang fungsi pemmali 
namun sebenarnya memiliki substansi yang sama yakni pemmali berfungsi sebagai 
media penanaman nilai pada anak agar berperilaku sopan santun dalam pergaulan dan 
tetap berada pada koridor-koridor norma yang telah berlaku dalam masyarakat.  
Dengan demikian, nilai yang terkandung dalam pemmali merupakan adat 
sopan santun yang memiliki peran pada pembentukan karakter anak jika orang tua 
menanamkannya sejak dini. Selain itu, pemmali juga merupakan bentuk kehati-hatian 
agar generasi muda tidak mudah terpengaruh dengan budaya luar yang menyebabkan 
mereka melakukan budaya menyimpang dalam berperilaku.  
Dalam konsep kekinian pemmali sebaiknya menjadi pilihan utama orang tua 
pada keluarga Bugis dalam mengantisipasi derasnya pengaruh negatif era globalisasi 
pada anaknya. Apalagi, jika melihat fenomena yang ada pada saat sekarang dengan 
masuknya budaya-budaya asing ke Indonesia dan mudahnya masyarakat menerima 
begitu saja pengaruh budaya luar tersebut maka semakin mudah juga budaya lokal 
ditinggalkan. Sebagai salah satu media penddikan budi pekerti pada masyarakat 
Bugis, pemmali ini nyatanya syarat akan ekspresi kearifan lokal sebagai bagian dari 
budaya nasional. Dan akan sangat disayangkan jika kearifan lokal ini ditinggalkan. 
Selain sebagai media penanaman nilai, pemmali juga berfungsi dalam 
pembentukan karakter anak. Dari hasil penelitian di lapangan yang dilakukan oleh 
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penulis, ada beberapa fakta yang ditemukan terkait dengan peran pemmali sebagai 
pembentukan karakter anak. Dari beberapa data yang yang dihasilkan, beberapa 
informan meyatakan bahwa anak-anak yang ditanamkan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam pemmali memiliki perilaku yang jelas jauh berbeda dengan yang 
tidak. Mereka cenderung lebih penurut kepada orang tua dibandingkan dengan yang 
tidak ditanamkan nilai-nilai luhur tersebut. Berikut pernyataan seorang informan MT 
(50 tahun) mengenai hal tersebut. 
Jelas jauh berbeda dengan yang tidak ditanamkan nilai-nilai pemmali. 
Mereka lebih penurut. Mau mendegar apa kata orang tua. Juga tahu cara 
bersopan santun dengan orang yang lebih tua. 
      (wawancara 2 Juli 2014)  
 
Pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa pemmali mempunyai peran 
sebagai media penanaman moralitas dan nilai-nilai jika terus diajarkan kepada anak 
dapat mempengaruhi karakter dan kepribadiannya. Dari penuturan informan tersebut 
kita juga dapat menarik kesimpulan bahwa anak yang tidak ditanamkan atau 
diajarkan pemmali oleh orang tua nya, maka secara tidak langsung karakter mereka 
lebih cenderung tidak penurut. Hal ini dibuktikan dengan penuturan seorang informan 
ahli GW (45 tahun). 
Itu anak saya kalau di kasih tau jangan tidur sampai siang. Pasti dia 
membantah. Dia bilang sudak ki begadang tadi malam ma‟. Sampai jam 1.  
Jadi masih mengantuk ki. Bukan cuma itu, semua hal dia bantah. Tapi 
memang, walaupun saya sebagai orang tuanya yang tahu banyak hal tentang 
pemmali tapi tidak begitu intensif menanamkan nilai-nilai nya ke anak-anak 
saya. Ini juga dipengaruhi dari tingkat pendidikan orang tua. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan orang tua maka mereka mulai meninggalkan budaya 
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tersebut. Dikarenakan mindset mereka sudah berbeda dibandingkan dengan 
orang tua yang tingkat pendidikannya hanya sebatas SMA, misalnya 
      (wawancara 15 Oktober 2014)  
 
Merujuk dari penuturan semua informan, maka tidak bisa dipungkiri bahwa 
pemmali juga berfungsi sebagai pembentukan karakter anak. Terutama pada saat anak 
mengalami masa pertumbuhan. Dimana pada masa ini, anak berada pada tahap proses 
pembentukan kepribadian yang secara tidak langsung dapat dibentuk oleh didikan 
dan penanaman nilai-nilai moral oleh orang tua. 
Jika merujuk pada pembahasan di atas maka dalam perspektif 
interkasionisme simbolik, pemmali mempunyai keterkaitan dengan konteks ini. 
Dimana pemmali merupakan bagian dari simbol yang memiliki makna dan pesan-
pesan yang terkandung di dalamnya lalu individu berusaha memaknai dan 
mempelajarinya ketika berinteraksi juga pada saat proses sosialisasi. Simbol dalam 
hal ini adalah bahasa atau kata-kata yang terkandung dalam pemmali. Atau dengan 
kata lain, di dalam pemmali terkandung banyak makna dari simbol yang 
terpresentasikan. Seperti yang dibayangkan oleh para penganut interaksionisme 
simbolik bahwa bahasa merupakan sistem yang sangat luas. Kata-kata adalah simbol 
karena digunakan untuk menggantikan sesuatu yang lain. Kata-kata membuat seluruh 
simbol yang lain menjadi tepat. Tindakan, objek, dan kata-kata lain eksis dan hanya 
mempunyai makna karena telah dan dapat dideskripsikan melalui penggunaan kata-




c. Pemanfaatan Pemmali dalam Keluarga Bugis 
Selain fungsi menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
pemmali, penelitian tersebut juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana  
pemanfaatan pemmali pada keluarga Bugis dalam melestarikan norma-norma yang 
terkandung di dalamnya.  
 
1) Cara Orang Tua Mengenalkan Pemmali 
Dalam pemanfaatan pemmali, ada beberapa cara yang dilakukan orang tua 
mengenalkan pemmali ke anak mereka. Di bawah ini adalah pernyataan seorang 
informan HH (48 tahun) tentang cara mengenalkan pemmali pada anaknya. 
Saya mengenalkan pemmali ke anak-anak dengan menceritakan akibat yang 
didapat kalau pemmali itu dilanggar. Misalnya, dulu ada anak yang suka 
magelli (ngambek) baru pergi menyendiri. Pas menyendiri ki, langsung 
diculik sama talimpau (baca: setan). Jadi kalo suka ki ngambek, tunggumi na 
culik ki talimpau. 
      (wawancara 10 September 2014) 
 
Begitu pun dengan penuturan dari informan ahli NR (56 tahun), 
Pemmali tidak harus diajarkan dengan cara formal. Tidak harus di suruh 
dulu kumpul anak-anak lalu kemudian dijelaskan apa itu pemmali, 
bagaimana itu pemmali. Tetapi bisa dengan menceritakan dongeng atau 
mitos yang menyangkut hal tersebut. Agar si anak memiliki ketertarikan 
mendengar dan meningkatkan imajinasi anak.  





Ada juga penuturan dari informan SY (31 tahun), 
Sebenarnya cara saya mengenalkan pemmali ke anak-anak, kalau bisa 
dibilang kayak ditakut takuti. Contohnya, tidak boleh main di luar klo sudah 
magrib.. Nanti dileppo (ditabrak) setang. Jadi takutmi na rasa. Krna kalo 
tidak dikasi begitu i, tidak mau mendengar apa yang kita bilang.  
      (wawancara 11 September 2014) 
 
Namun, lain lagi dengan penuturan informan AK (62 tahun), 
Caranya yaa langsung saja di kasi tau bilang pemmali. Kalo yang na kerja 
lain-lain di liat baru tidak baik.   
      (wawancara 12 September 2014) 
 
Dari pernyataan beberapa informan di atas, kebanyakan dari mereka yang 
mengatakan bahwa pemmali dikenalkan dengan cara mengemasnya dalam bentuk 
mitos. Sebab beberapa informan menganggap dengan cara tersebutlah anak lebih 
tertarik mendengarkan dan lebih menururt jika dinasehati oleh orang tua mereka.  
Dalam hal ini, mitos yang merupakan cerita, dongeng dan legenda yang 
disampaikan dari generasi ke generasi pada suatau masyarakat. Sementara itu 
menurut Barthes (2001), mitos adalah suatu pesan yang ingin disampaikan oleh 
pembuat mitos dan bukanlah konsep, gagasan atau objek. Mitos adalah suatu cara 
untuk mengutarakan pesan, ia adalah hasil wicara, bukan dari bahasa. Apa yang 
dikatakan mitos adalah penting dan memberikan penyamaran bila dimasukkan ke 
dalam ideologi. Mitos mementingkan apa yang harus dikatakan, ia bukan suatu 
kebohongan ataupun pengakuan melainkan pembelokan. Mitos tidak 
menyembunyikan apapun, sehingga evektivitasnya menjadi pasti, hanya saja untuk 
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mengungkapkan mitos harus dilakukan distorsi. Pesan dalam mitos tidak perlu 
ditafsirkan, diuraikan, ataupun dihilangkan.     
Dari pendapat Barthes tersebut, mitos merupakan pesan penting yang ingin 
disampaikan ke orang banyak dengan memutar balikkan fakta dan hanya 
mementingkan apa yang harus dikatakan meskipun tanpa harus  menafsirkan dan 
mengartikan pesan yang disampaikan. 
Sedangkan pendapat Strauss (Shri, 2009: 77-79) tentang mitos dalam 
konteks strukturalisme nya tidak lain mitos adalah dongeng. Dongeng merupakan 
sebuah kisah atau ceritera yang lahir dari hasil imajinasi manusia, khayalan manusia, 
walaupun unsur-unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang ada dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Dalam dongeng inilah, khayalan manusia memperoleh 
kebebasannya yang mutlak, karena di situ tidak ada larangan bagi manusia untuk 
menciptakan dongeng apa saja. Oleh karena itu, dongeng merupakan fenomena 
budaya yang paling tepat untuk diteliti jika ingin mengetahui kekangan-kekangan 
yang ada dalam gerak atau dinamika nalar manusia karena pada dasarnya mitos 
adalah ekspresi dari unconscious wishes (keinginan-keinginan tidak disadari) yang 
kadang tidak sesuai dengan kenyataan sehari-hari. 
Dari pendapat kedua tokoh tersebut, seorang informan NR (56 tahun) juga 
menjelaskan hal yang sama menyangkut defenisi dari mitos yang beliau ketahui.  
Roland Barthes mengatakan bahwa cara manusia itu bercerita terbagi 
menjadi dua macam. Ada yang melalui yang ini saya ucapkan yang keluar 
secara verbal, ada yang melalui mitos. Mitos itu juga cara bercerita manusia. 
Sedangkan Levi Strauss menyebutnya sebagai the second language (bahasa 
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kedua). Karena mitos juga persis dengan bahasa. Ada strukturnya, ada 
morfonomiknya. Persis strukturnya dengan bahasa. Jadi cara manusia 
menyampaikan ide-ide, pikirannya dengan bahasa mitos. Sementara bahasa 
sehari- hari yang kita gunakan adalah alat komunikasi secara langsung. 
Makanya mitos disebut bahasa kedua. Jadi mitos itu seumur dengan manusia 
karena begitu dekatnya hubungannya dengan manusia. Dan sampai sekarang 
mitos lahir terus, tidak pernah berhenti meskipun hadir dalam wujud yang 
lain. Karena mitos merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kebudayaan 
manusia. 
     (wawancara 21 Oktober 2014)  
Melihat dari penuturan informan dan pendapat ahli, kita bisa menarik 
kesimpulan bahwa mitos juga merupakan hal terpenting dalam kebudayaan manusia. 
Dimana mitos dibuat untuk cara menyampaikan ide-ide dan gagasan yang lahir dari 
imajinasi dan khayalan manusia. Meskipun terkadang mitos diidentikkan dengan 
dongeng. Karena pada dasarnya mitos adalah ekspresi dari unconscious 
wishes (keinginan-keinginan tidak disadari) yang kadang tidak sesuai dengan 
kenyataan sehari-hari. 
Pada sub bab ini, juga akan menjelaskan substansi sesungguhnya jika 
pemmali dipandang sebagai mitos dan juga sebagai kearifan lokal. Namun, sebelum 
itu kita bisa meihat terlebih dahulu pandangan seorang informan ahli GW (45 tahun) 
mengenai pandangan beliau tentang pemmali adalah sebuah mitos atau kearifan lokal 
 Sebenarnya, esensi dari pemmali apakah dia adalah sebuah kearifan lokal 
atau mitos itu tergantung bagaimana kita memandangnya. Pemmali bisa 
dikatakan jadi mitos jika pemmali dipahami hanya sekedar pemmali tanpa 
ada pemaknaan, itu adalah mitos. Tapi jika pemmali dimaknai bahwa nilai-
nilai yang terkandung didalamnya itu mendidik berarti itu kearifan lokal. 
Jadi tergantung dari sisi mananya yang kita lihat.  





Dari penuturan informan GW, beliau menyimpulkan bahwa itu tergantung 
kita memaknainya apakah pemmali merupakan kearifan lokal atau mitos. Pemmali 
diartikan sebagai sebuah mitos jika hanya sebagai cara orang tua dulu menakut-nakuti 
anaknya. Itu hanya sekedar merupakan mitos. Tapi jika pemmali dimaknai bahwa 
terkandung nilai-nilai moral di dalamnya dan bersifat mendidik, berarti itu adalah 
sebuah kearifan lokal.  
 Berikut dibawah ini adalah pernyataan dari informan NR (56 tahun) yang 
mendetailkan apakah pemmali merupakan mitos atau kearifan lokal.  
Pemmali memang diceritakan dengan cara mitos, tetapi dibelakang mitos itu 
adalah sebetulnya bagaimana orang dulu menyampaikan ide-ide dan 
gagasan-gagasan melalui mitos-mitos tersebut. Dan agar manusia itu 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Maka dibuatkanlah pemmali-pemmali ini 
adalah sebuah alat pemaksa bagi dia supaya dilaksanakan nilai-nilai tersebut.    
         (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Sementara itu, di bawah ini ada lagi pernyataan dari informan NR (56 tahun) 
tentang pemmali yang dipandang sebagai sebuah mitos. 
Pemmali diciptakan sekaligus untuk mengembangkan imajinas-imajinasi 
anak sejak kecil kalau diajarkan pemmali-pemmali. Artinya pemmali bagus 
dijadikan sebagai media untuk memupuk imajinai anak karena diceritakan 
dalam bentuk mitos. Sekaligus membuat anak itu disiplin, teratur hidupnya, 
dan ada sopan santunnya. Jadi imajinai kita selalu dipupuk oleh orang tua 
dulu. Dan imajinasi ini penting dalam kehidupan. 




Melihat pernyataan kedua informan di atas, maka terlihat jelas bahwa 
pemmali, apabila dipandang sebagai mitos maka pemmali adalah cara orang tua dulu  
bercerita dan untuk memaksa anaknya agar disiplin dan teratur dalam bertingkah 
laku, dengan cara mitos lah mereka menceritakan tentang pemmali. Secara tidak 
langsung, mitos sebagai media orang tua zaman dulu agar anak mereka percaya apa 
yang orang tua sampaikan meskipun dalam bentuk dongeng. 
Namun, jika pemmali dipandang sebagai sebuah kearifan lokal, maka ada 
banyak pesan-pesan moral dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan 
merupakan media orang tua dulu memaksa anaknya bersikap sesuai aturan, 
mempunyai sopan santun, dan disiplin lebih tepatnya. Dimana sejatinya seorang 
manusia yang berbeda dengan binatang, manusia diberi budi pekerti yang 
membedakan mereka dari mahluk lain ciptaan Tuhan. 
Berikut ini pernyataan seorang informan NR (56 tahun) mengenai substansi 
pemmali sebagai sebuah kearifan lokal 
Pemmali memang diceritakan dengan cara mitos, tetapi dibelakang mitos itu 
adalah sebetulnya bagaimana orang dulu menyampaikan ide-ide dan 
gagasan-gagasan melalui mitos-mitos tersebut. Dan agar manusia itu 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Maka dibuatkanlah pemmali-pemmali ini 
adalah sebuah alat pemaksa bagi dia supaya dilaksanakan nilai-nilai tersebut.    
         (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Dari pernyataan informan di atas, jika pemmali dipandang sebagai sebuah 
kearifan lokal maka pemmali mengandung kebaikan kehidupan dalam masyarakat, 
sehinggga prinsip ini mentradisi dan melekat kuat pada kehidupan masyarakat Bugis 
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pada umumnya dan keluarga Bugis pada khususnya. Dan dalam bingkai kearifan 
lokal ini, antar inidividu, antar kelompok masyarakat saling melengkapi, bersatu dan 
berinteraksi dengan memelihara nilai dan norma sosial yang berlaku.  
 
2) Sejak Usia Berapa Hingga Usia Berapa Pemmali Sebaiknya Diperkenalkan? 
Anak pada usia dini merupakan waktu yang cukup baik jika orang tua 
mengenalkan mereka tentang pemmali. Karena pada usia dini, anak seharusnya 
mengenal nilai yang terkandung di dalam pemmali yang mengajarkan anak 
berkehidupan sosial dengan menjunjung tinggi sikap saling menghargai, sopan 
santun, dan berperilaku sesuai dengan harapan-harapan yang ada di masyarakat. 
Berikut penuturan dari seorang informan,  SY (31 tahun) tentang waktu yang 
tepat mengenalkan pemmali kepada anak.  
Pemmali mulai saya perkenalkan ke anak-anak saya sejak dia mulai 
mengerti mana yang baik dan buruk. Sekarang dia sudah kelas enam sd kalo 
ada hal yang dia buat dan itu salah, saya pasti tegur. Saya bilang misalnya, 
jangan ki nak duduk dibantal, pemmali. Setelah itu, dia pasti menurut. 
      (wawancara 11 September 2014) 
Pernyataan dari informan tersebut juga didukung oleh pernyataan salah satu 
informan AK (62 tahun) yang mengatakan: 
Sejak anak bisa mengerti yang mana benar dan mana yang salah. Kan dari 
dulu kita diajar sama orang tua bilang ini yang pemmali, ini yang tidak. 
Sampai sekarang masih tetap diajarkan tidak ada yang melanggar, nanti 
kualat 




Adapun pernyataan informan sekunder MTA (12 tahun) mengenai hal 
tersebut. 
Dari kecil saya di kasi tau orang tua tentang pemmali. Na bilang tidak boleh 
begini, tidak boleh begitu karna pemmali. 
         (wawancara 8 Oktober 2014) 
 
Pernyataan informan MTA juga diperkuat dengan pernyataan informan NW 
(12 tahun). 
Lama mi saya diajarkan. Dari kelas 1 ka sd kayaknya. Karna yang kuingat 
masih baru-baru ka masuk sd. Baru na kasi tau mka orang tua ku klo 
pemmali itu pergi ki main-main na magrib mi. 
      (wawancara  11 September 2014) 
 
Dari pernyataan beberapa informan diatas, kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa proses pemanfaat pemmali dalam keluarga Bugis dilakukan sejak dini kepada 
anak. Sejak anak sudah dapat mengerti yang mana baik dan buruk. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap orang tua diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai luhur 
yang terkandung dalam pemmali sebisa mungkin sejak awal atau sedini mungkin 
pada masa pertumbuhan anak. Dimana pada masa tersebut anak sudah mulai paham 
tentang harapan-harapan dan standart-standart umum yang ada dalam masyarakat.  
Di bawah ini ada penuturan dari beberapa informan yang menjelaskan kapan 
batas waktu pengenalan atau sosialisasi anak tentang pemmali. Di bawah ini adalah 
penuturan dari informan MT (50 tahun)  
Sampai usianya dewasa atau kalo perlu tidak ada batas waktu. Anak masih 
tetap harus diperkenalkan dan ditanamkan tentang pentingnya pemmali. 
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Karena sebenarnya pemmali dibuat bukan cuma untuk anak-anak tapi semua 
usia. Karena ini menyangkut aturan hidup. Misalnya, perempuan hamil tidak 
boleh potong rambut atau pemmali menyiramkan air dengan arah berlawan 
ketika memandikan jenazah. Harus satu arah. Itu semua diajarkan dalam 
pemmali. 
        (wawancara 2 Juli 2014) 
 
Begitupun dengan penuturan seorang informan SY (31 tahun). 
Sampai kapanpun. Karna biar orang hamil juga ada pemmali nya. Waktu 
saya hamil orang tua larang berdiri lama-lama di depan pintu karna katanya 
lama juga nanti „di pintu‟ klo mau melahirkan.  
       (wawancara 11 September 2014) 
 
 
Ada juga peryataan dari seorang informan AK (62 tahun) 
Maskipun anak saya sudah punya anak jug tapi saya masih ajarkan pemmali. 
Kemarin dia mau beli motor, terus saya bilang tentukan dulu hari bagusnya 
nak. Karna pemmali itu kalo tidak diliat hari bagusnya beli ki motor.  
(wawancara 12 September 2014) 
 
Merujuk dari pernyataan beberapa informan maka dapat disimpulkan 
pemmali diperkenalkan sebaiknya sedini mungkin dan tanpa ada batas usia. 
Dikarenakan pemmali bukan hanya dibuat untuk anak melainkan juga diberlakukan 
dalam setiap kalangan. Sebab pemmali membahas banyak hal dalam setiap aspek 
kehidupan. Yang mengatur hidup dan juga dijadikan pedoman oleh masyarakat Bugis 






3) Diperkenalkan Tidak Hanya Oleh Orang Tua 
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai siapa saja yang memperkenalkan 
dan menanamkan nilai pemmali pada anak selain orang tua. Seperti yang telah 
dibahas pada sub bab sebelumnya, orang tua anak memegang andil penting dalam 
memperkenalkan dan menanamkan pemmali pada anak. Karena dari orang tua lah  
anak bercermin tentang masa depan yang akan mereka hadapi nantinya. Yang secara 
tidak langsung orang tua tururt serta menentukan arah masa depan anak. Dan 
penanaman pemmali tidak pernah lepas dari hal tersebut. Dari hasil penelitian 
ditemukan beberapa argumen-argumen dari informan yang mengatakan bahwa 
pemmali tidak hanya diperkenalkan dan ditanamkan oleh orang tua namun ada juga 
subjek lain yang turut mendukung. Di bawah ini ada penuturan dari informan NW (12 
tahun) . 
Bukan cuma orang tua yang kasih ajar tentang pemmali. Tapi guru ku 
kadang-kadang di sekolah sebut-sebut tentang pemmali. Kepala sekolah ku. 
               (wawancara 11 September 20014) 
 
Lain lagi dengan penuturan seorang informan AK (62 tahun). 
Kakek sama nenek juga dulu yang pernah ajar ka tentang pemmali. Dulu kita 
itu takut ki langgar i . Karna takut ki kualat.  
       (wawancara 12 September 2014) 
 





Sudah sejak dulu, pemmali itu dikenalkan oleh orang tua. Selain orang tua, 
kakek, nenek, dan keluarga lainnya juga ikut memperkenalkan. Karna orang 
dulu itu masih sangat percaya dengan pemmali-pemmali. 
         (wawancara 2 Juli 2014) 
 
Ada juga penuturan dari informan HH (48 tahun) 
Semua keluarga besar saya. Jadi mulai kakek, nenek, ibu, bapak, om, tante, 
bahkan mertua saya juga masih mempertahankan pemmali. 
     (wawancara 10 September 2014) 
 
Dari pernyataan beberapa informan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tak hanya orang tua yang mensosialisasikan pemmali namun anggota keluarga 
lainnya juga ikut berpartisispasi dalam hal tersebut. Selain itu, ternyata yang 
ditemukan di lapangan pada saat penelitian salah satu informan mengemukakan 
bahwa tak hanya orang tua informan yang memperkenalkan pemmali kepadanya. 
Ternyata guru informan tersebut juga ikut berperan serta menanamkan nilai-nilai 
pemmali kepada muridnya. Meskipun tidak begitu intensif seperti dalam keluarga. 
Namun hal ini seperti memberikan angin segar untuk keberlangsungan eksistensi 
pemmali.  Karena ternyata nilai-nilai pemmali juga masih ditanamkan di bangku 
sekolah atau pendidikan formal. 
Tentunya ini merupakan hal yang harus dipertahankan atau jika 
memungkinkan diajarkan secara intensif di sekolah. Agar dalam ingatan anak tetap 
tertanam tentang pentingnya mengaplikasikan harapan-harapan yang terkandung 




d. Tantangan yang Dihadapi dalam Pelestarian Pemmali 
 Dalam pemanfaatan pemmali pada keluarga Bugis tentunya ada banyak hal 
yang dihadapi terkhusus mengenai tantangan yang dihadapi orang tua ketika 
menanamkan nilai moral pada anak mereka, juga tantangan dalam mempertahankan 
budaya tersebut. Dan dari hasil penelitian, ditemukan beberapa tantangan dalam 
mempertahankan budaya pemmali tersebut khususnya di Kelurahan Kalukuang 
Kecamatan Tallo dan di masyarakat Bugis pada umumnya. 
 
1) Cara Berpikir Anak yang Semakin Kritis 
Ketika anak berada pada fase pertumbuhan di usia 6-12 tahun, anak 
termasuk  pada tahap usia sekolah. Dimana usia tersebut keingintahuan seorang anak 
menjadi sangat kuat. Juga didukung dengan dunia sosial anak yang mulai meluas dan 
keluar dari dunia keluarga. Pada tahap tersebut, anak mulai banyak bergaul dengan 
teman sebaya, dan orang dewasa lainnya.  
Bisa dikatakan di tahap inilah anak mulai belajar dan ingin tahu banyak hal. 
Baik itu di keluarga maupun di sekolah. Ketika di sekolah, mereka menghabiskan 
banyak waktu untuk belajar tentang teknologi, sistem, aturan, budaya dan interaksi 
sesama individu.  Dan ketika di rumah, anak lebih banyak belajar tentang nilai-nilai 
moral yang ditanamkan orang tua kepada mereka.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa cara berpikir anak yang semakin 
kritis menjadi salah satu tantangan yang dihadapi orang tua dalam mempertahnakan 
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dan melestarikan budaya pemmali dan dalam upaya penanaman nilai-nilai moral di 
keluarga mereka pada khususnya dan keluarga Bugis pada umumnya. Berikut salah 
satu penuturan seorang informan sekunder yakni NW (12 tahun) mengenai tantangan 
yang dihadapi orang tua mereka. 
Pernah ka bertanya sama mama ku kenapa itu selalu bilang ki pemmali klo 
kita larang ka ma? Kenapa harus ada pemmali? Tapi mama ku cuma jawab, 
tidak baik itu nak dilanggar pemmali. 
(wawancara 11 September 2014) 
 
Dari penuturan informan NW menunjukkan bahwa rasa ingin tahunya 
tentang hal tersebut begitu besar dan ini merupakan salah satu tantangan yang 
dihadapi orang tua nya. Sama halnya penuturan dari informan sekunder MTA (12 
tahun) yang mengatakan. 
Pernah saya menanyakan ke orang tua, kenapa pemmali itu dilarang? Kenapa 
kalo ada yang saya kerja tapi tidak baik langsung dibilang pemmali? Orang 
tua saya cuma bilang, karena begitu memang pemmali dilarang.  
               (wawancara 8 Oktober 2014) 
 
Dari perrnyataan kedua informan tersebut, juga dibenarkan seorang informan 
HH (48 tahun).  
Anak saya itu klo dikasih tau bilang, jangan nak! Pemmali itu yang kita 
kerjakan. Pasti dia bertanya, kenapa pemmali ma? Kenapa pemmali itu selalu 
dilarang??    




Merujuk dari pernyataan para informan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada dasarnya, ketika orang tua mengenalkan pemmali ke anak 
mereka maka tidak dapat dihindari pertanyaan-pertanyaan kritis dan mengharapkan 
jawaban masuk akal yang diajukan dari pertanyaan anak kepada orang tua tentang 
pemmali tersebut. Entah itu pertanyaan mengenai eksistensi pemmali hingga 
mempertanyakan mengapa pemmali itu dilarang.  
Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua seberapa mampu 
mereka menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang keluar dari mulut anak-anak mereka 
meski terkadang orang tua mengalami kebingungan hingga akhirnya hanya 
memberikan pernyataan bahwa sudah menjadi ketentuan kalau pemmali itu memang 
dilarang dan tidak boleh dilanggar. 
 
2) Perkembangan Teknologi dan Eksistensi Pemmali 
Dewasa ini, seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat 
ternyata telah mempengaruhi gaya hidup setiap individu. Baik dari cara mereka 
memenuhi kebutuhan hidup sampai cara berinteraksi mereka semua serba instan. Dan 
tidak dipungkiri lagi, alat-alat komunikasi baik itu yang masih konvensional maupun 
yang sudah canggih dan modern bukan lagi merupakan barang „wah‟ dimata 
masyarakat Indonesia pada saat sekarang ini.   
Sehingga terkadang mereka menggunakan benda-benda tersebut bukan 
hanya sebagai kebutuhan tapi tidak jarang mereka menggunakan dengan over dan 
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juga sebagai pemenuhan hasrat mereka untuk berinteraksi secara intensif di dunia 
maya. Melihat fenomena tersebut, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa era globalisasi 
udah betul-betul menjamur didukung dengan kemunculan berbagai aplikasi menarik 
di gadget. Di samping itu, pada saat ini telah memasuki era smartphone dimana 
hanya dalam satu genggaman kita bisa melakukan banyak hal. 
Dan lebih mirisnya, hal ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa tapi juga 
pada anak-anak yang sebaiknya pada usia mereka yang masih terbilang dini bermain 
bersama teman sebayanya di luar rumah atau ditaman yang dapat memacu 
psikomotoriknya namun realitas yang terjadi mereka malah lebih memilih bermain 
game melalui smartphone, playstation atau video game di rumah.  
Secara tidak langsung, benda-benda tersebut mempengaruhi cara anak 
berperilaku dan berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Dan tidak dipungkiri 
lagi mereka cenderung mencontoh gerakan-gerakan yang mereka lihat dan mainkan 
di smartphone, playstation atau video game tersebut. Jika dilihat dari sudut pandang 
tersebut, hal ini sudah jelas merupakan salah satu tantangan dalam melestarikan 
budaya pemmali. Berikut pernyataan salah satu informan MT (50 tahun) tentang 
tantangan pemmali. 
Kalau anak-anak moderen tidak na pakai mi itu pemmali. Nanti pi orang 
tuanya yang beritahu atau nasehati klo itu pemmali, baru dia dengar. 
          (wawancara 2 Juli 2014) 
 




Generasi kamu sekarang itu sudah tidak pakai pemmali. Biar na injak kaki ta 
di pete-pete tidak tong mau balek minta maaf. Kelihatan sekali kalo mereka 
sudah tidak punya etika. Mungkin orang tua mereka sudah tidak pake 
pemmali ya. Kalo saya, semua anak-anak saya penurut. Jadi tidak ada yang 
berani kurang ajar sama orang tua. 
          (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Pernyataan iniforman tersebut juga di dukung dengan salah satu penuturan 
seorang informan ahli GW (45 tahun). 
Karena berkembangnya kebudayaan smartphone, kebudayaan tablet, maka 
pemmali ini cepat atau lambat akan punah. Dengan adanya globalisasi, 
dengan adanya perkembangan teknologi orang-orang sudah tidak pakai 
pemmali lagi. Orang-orang memaknainya hanya sebatas mitos. Dan jelas 
akan punah nantinya. 
          (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
Ada juga penuturan dari informan SY (31 tahun) 
 
Klo di sekitar sini, pemmali masih dipake sama tetangga-tetangga di sini. 
Tapi klo di luar, saya tidak tau mi itu. Siapa tau mulai mi tidak karena 
semakin moderen ki pikirannya anak-anak sekarang. Apalagi orang tua.  
       (wawancara 11 September 2014) 
 
Merujuk dari beberapa penuturan informan, maka budaya pemmali ini 
diramalkan nantinya akan punah. Melihat semakin pesatnya perkembangan teknologi, 
era globalisasi, dan tingkat rasionalitas masyarakat yang semakin tinggi maka 
pemmali tersebut tidak lebih hanya sekadar mitos tanpa pemaknaan sebagai kearifan 
lokal yang mengandung nilai-nilai luhur di dalamnya. Hal ini tentu sangat disayang 
kan. Karena kebudayan yang diciptakan oleh nenek moyang kita dahulu dengan 
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harapan agar dapat terlestarikan di generasi-generasi mereka ternyata hanya sebatas 
harapan. Padahal hasil karya mereka memakan waktu yang panjang dalam 
pelestariannya sampai kita juga mengenalnya.  
 
e. Kendala yang Dihadapi dalam Pelestarian Pemmali 
Seperti yang kita ketahui, kendala merupakan faktor atau suatu keadaan yang 
membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran atau suatu tujuan.  Hal 
ini kita temui juga dalam upaya pelestarian pemmali pada keluarga Bugis. Berikut ada 
beberapa kendala yang temukan pada saat penelitian akan dipaparkan lebih lanjut 
dibawah ini: 
 
1) Asal-usul dan Sumber yang Jelas dari Pemmali Belum Diketahui 
Berangkat dari hasil penelitian yang ditemukan selama berada di lapangan, 
ada beberapa pernyataan yang diutarakan informan mengenai asal-usul dan sumber 
pemmali yang belum diketahui. Berikut adalah pernyataan seorang informan ahli SY 
(31 tahun). 
Jadi dari zaman nenek moyang kita itu, mereka ajarkan kita pemmali. 
Supaya tidak sembarang kita bikin. Meskipun kita sebagai anak tidak pernah 
tahu siapa itu sebenarnya yang buat pemmali, siapa yang ciptakan. Darimana 
awalnya itu pemmali muncul. Yang kita tahu cuma orang tua melarang kita 
lakukan hal yang aneh-aneh. Yang ada dipikiran kita itu dulu, sudah jelas 
pemmali itu dilarang. Begitu saja.   




Penuturan informan ini juga dikuatkan oleh salah satu informan ahli GW (45 
tahun) 
Saya tidak pernah tahu asal-usulnya (pemmali) darimana, tetapi itulah cara 
orang dulu mendidik anaknya. Dalam artian, sebetulnya pemmali ini adalah 
cara memerintah secara sopan. Karena kalau kita kasih tau anak bilang 
jangan ko duduk disitu (di atas bantal), tidak baik. Mungkin si anak tidak 
mau dengar. Tetapi dengan cara pemmali dan melalui mitos akhirnya dia 
mendengar dan menurut. Dan kita bisa dapat hikmahnya sebagai mendidik 
dan jadi kebiasaan. Memang orang tua dulu begitu cara mendidiknya. 
          (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
Dari pernyataan para informan, dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber atau 
asal-usul dari pemmali tersebut memang tidak diketahui. Hal inilah yang menjadi 
salah satu kendala dalam pelestarian pemmali. Dimana orang-orang pada era sekarang 
sudah mulai meninggalkan budaya tersebut. Mereka mengannggap pemmali hanya 
sebatas mitos. Dikarenakan asal-usulnya yang tidak dapat diketahui dan tidak jelas.  
Begitupun dengan pernyataan salah satu informan MT (50 tahun) yang 
mengatakan:  
Sudah sangat jarang orang tua sekarang mau pakai pemmali. Karena mereka 
pikir pemmali itu tidak masuk akal. Mitos ki na bilang istilahnya. Tidak 
ditau siapa yang buat sebenarnya itu dulu. 
                              (wawancara 2 Juli 2014)  
 
Dari pernyataan informan diatas, semakin memperjelas bahwa 
ketidakjelasan sumber atau asal-usul dari pemmali tersebut merupakan sebuah 
kendala dalam pelestariannya. Mengingat pemmali diturunkan dari satu generasi ke 
genarasi lain dengan cara lisan. Tanpa adanya pedoman atau dokumen yang tertulis 
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dan menjadi pedoman dalam masyarakat Bugis agar mereka tetap  melestarikan 
budaya ini.  
Karena jika melihat konsep kekinian, masyarakat lebih cenderung mengejar 
hal-hal yang berbau materi dan visualisasi daripada audio disebabkan oleh pola pikir 
mereka yang semkin kritis dan selekif memilih berbagai hal. Fenomena ini jelas 
merupakan sebuah tantangan keluarga Bugis dalam melestarikan budaya lokal 
mereka. 
 
2) Perspektif Informan Tentang Anggota Muhammadiyah yang Mulai 
Meninggalkan Pemmali 
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi masyarakat (ormas) Islam yang 
awalnya berkembang di kota Yogyakarta. Pada saat itu, KH.Ahmad Dahlan yang juga 
pendiri organisasi tersebut prihatin melihat keadaan masyarakat Jogja yang sangat 
jauh dari sejuknya pengetahuan umum yang tidak mereka dapatkan di madrasah. 
Mereka tidak dapat mengenyam pendidikan dibangku sekolah umum. Dikarenakan 
pada saat itu adalah era dimana Indonesia masih dijajah oleh Belanda. Dan yang 
berhak menikmati dan merasakan mengenyam ilmu hanya orang-orang kaya dan dari 
kalangan para penjajah saja.  
Bermula dari situlah, KH. Ahmad Dahlan mulai mendirikan sekolah umum 
untuk mereka yang tidak mampu. Dalam usaha tersebut, beliau menghadapi berbagai 
tantangan dan cacian namun tidak menyurutkan langkahnya dalam mengemban tugas 
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mulia ini. Selain itu, dia juga mengajarkan tentang agama, tentang hal-hal atau cara 
beribadah yang dikerjakan Rasulullah dan memberantas kemusyrikan, takhayul, 
bid‟ah dan lain-lain yang pada saat itu masyarakat Jogja masih percaya dengan hal-
hal tersebut.  
Melihat respon baik sebagian besar masyarakat Jogja, KH. Ahmad Dahlan 
lalu mendirikan organisasi masyarakat yang bergerak dalam bidang keislaman. Dan 
terbentuklah Muhammadiyah yang berasal dari kata „Muhammad‟ dan „Iyah‟. Yang 
berarti „Muhammad‟ adalah Rasulullah dan utusan Allah dan „Iyah‟ adalah „Pengikut. 
Maka Muhammadiyah adalah pengikut Rasulullah. 
Seiring dengan perkembangan zaman, Muhammadiyah bukan hanya 
bergerak menyiarkan agam Islam tetapi juga turut serta dalam kegiatan-kegiatan 
kemanusiaan. Dan alhasil, ormas tersebut merupakan ormas terbesar yang bergerak 
dalam menyiarkan keislaman. Pada saat sekarang, anggota dan partisipan yang 
tergabung di organisasi tersebut tidak terhitung jumlahnya. Terkhusus juga di 
Sulawesi Selatan, citra ormas tersebut juga gemilang di daerah ini.  
Pada saat penulis melakukan penelitian di Kelurahan Kalukuang Kecamatan 
Tallo, ada banyak pernyataan yang diutarakan informan tentang kendala yang 
dihadapi dalam pelestarian pemmali. Kebanyakan dari mereka berpendapat bahwa 
orang Muhammadiyah tidak mempercayai pemmali setelah mereka bergabung di 
organisasi tersebut. Dan para informan menganggap itu adalah salah satu faktor yang 
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menjadi kendala dalam pelestarian pemmali ini. Berikut penuturan dari informan HH 
(48 tahun). 
Orang-orang sekitar sini masih percaya dengan pemmali. Meskipun ada 
beberapa yang sudah tidak percaya karena dia orang Muhammadiyah ki. 
Kita tau mi toh, orang Muhammadiyah tidak percaya dengan yang begitu-
begituan (pemmali). Na bilang tidak ada dalam Al-Qur‟an itu. Tidak pernah 
juga diajarkan oleh Rasul. 
             (10 September 2014) 
 
Penuturan informan di atas diperjelas dengan penuturan seorang informan 
AK (62 tahun). 
Orang Muhammadiyah itu yang tidak na peke mi pemmali. Selain mereka, 
yang lain masih percaya. Alasannya katanya karna tidak pernah diajarkan 
Rasul. 
      (wawancara 12 September 2014) 
 
Dari penuturan informan di atas, terlihat jelas bahwa mereka yang bergabung 
di organisasi Muhammadiyah tidak melestarikan budaya tersebut. Dikarenakan 
menurut pemahaman mereka, pemmali tidak pernah diajarakan oleh Rasulullah, 
apalagi di dalam Al-Qur‟an. Tidak ada perintah mengharuskan menggunakan 
pemmali dalam mendidik anak mereka.  
Dibawah ini adalah penuturan salah satu informan MT (50 tahun) yang 




Orang yang masuk agama Muhammadiyah nda pake mi yang namanya 
pemmali. Kalau di kasih tau, bilang pemmali. Pasti na bilang apa 
hubungannya? 
                   (wawancara 2 Juli 2014) 
 
Pernyataan informan di atas diperkuat dengan pernyataan salah satu 
informan SY (31 tahun) 
Keluarga besar saya masih percaya tentang pemmali, orang-orang di sekitar 
sini juga. Tapi tidak semua mi. Karna kalo orang Muhammadiyah tidak 
percaya mi. 
     (wawancara 11 September 2014) 
 
Merujuk dari beberapa penjelasan informan mengenai pandangan 
Muhammadiyah terhadap pemmali maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
pandangan Muhammadiyah terhadap pemmali adalah merupakan salah satu kendala 
yang dihadapi keluarga Bugis dalam pelestarian kearifan lokal tersebut. Ditandai 
dengan ketidakikutsertaan mereka melestarikan budaya ini dalam mendidik anak 
mereka. Dan juga mereka hanya meyakini Al-Qur‟an dan Hadist adalah pedoman 
hidup mereka. Karena menurut mereka, jika dikaji lebih dalam, pemmali tidak 
terdapat pada kedua pedoman tersebut. Itu berarti pemmali merupakan sebuah bid’ah 
yang tidak dianjurkan untuk diikuti. Ditambah lagi, asal-usul atau sumber dari 







2. Upaya Pelestarian 
Sejatinya sebagai sebuah budaya yang diciptakan sendiri oleh manusia, 
maka sepantasnya juga lah budaya tersebut dilestarikan. Mengingat budaya 
merupakan warisan leluhur yang diturunkan disetiap generasi oleh nenek moyang 
kita. Karena hakikatnyan budaya sebenarnya sangat berkaitan erat dengan manusia. 
Dimana manusialah sebagai subjek pencipta budaya dan juga pelestari budaya. 
Namun, pada zaman sekarang ditemukan hal yang sangat miris. Masyarakat 
Indonesia mulai mencampuradukkan budaya asli bangsanya dengan budaya luar. Dan 
tidak dipungkiri lagi, kemurnian budaya yang sehari-harinya menjadi pedoman hidup 
mereka telah terakulturasi dengan budaya luar. Hal ini harus menjadi perhatian 
penting bagi seluruh masyarakat agar warisan kemurnian budaya-budaya kita masih 
tetap terjaga. 
Berbicara tentang budaya pada masyarakat Bugis terdapat berbagai macam 
budaya yang berlaku di kalangan mereka. Budaya-budaya tersebut mereka gunakan 
sebagai media berinteraksi dengan sesama manusia. Selain itu, mereka juga 
menggunakan budaya sebagai pedoman hidup mereka sehari-hari. Ada banyak 
budaya yang tercipta pada masyarakat Bugis. Salah satunya budaya pemmali. 
Dimana, pemmali merupakan warisan leluhur yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi lainnya. Namun, seiring berkembangnya zaman, pemmali tersebut mulai 
ditinggalkan oleh masyarakat Bugis. Dikarenakan tingkat rasionalitas orang tua yang 
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semakin tinggi dan pola pikir mereka yang membuat pemmali ini mulai dilupakan di 
keluarga mereka. 
Fenomena tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa secara perlahan-lahan, 
dengan masuknya era globalisai, perkembangan teknologi yang tidak ada hentinya, 
tingkat rasionalitas orangtua yang semakin tinggi, dan semakin mudahnya 
kebudayaan luar masuk maka pemmali ini telah diramalkan akan punah. Ramalan ini 
berasal dari penuturan seorang informan ahli GW (45 tahun) yang mengatakan.   
Karena berkembangnya kebudayaan smartphone, kebudayaan tablet, maka 
pemmali ini cepat atau lambat akan punah. Dengan adanya globalisasi, 
dengan adanya perkembangan teknologi orang-orang sudah tidak pakai 
pemmali lagi. Orang-orang memaknainya hanya sebatas mitos. Dan jelas 
akan punah nantinya. 
     (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
Sangat disayangkan jika hal ini terjadi. Padahal pesan-pesan yang diperoleh 
dari pemmali mengandung banyak pelajaran kehidupan. Yang jika dilestarikan, 
keharmonisasian dalam suatu kelompok atau masyarakat akan terus ada dan tetap 
terjaga.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa upaya yang 
disarankan beberapa informan ahli agar upaya tersebut dilaksanakan guna 
melestarikan warisan leluhur kita, yaitu pemmali. Berikut saran yang diberikan oleh 
informan NR (56 tahun) tentang upaya pelestarian pemmali‟ 
Harus berawal dari orang tua muda. Menanamkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam pemmali tersebut. Karena generasi sekarang bisa dibilang 
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mengalami krisis moral. Mereka tidak lagi menghargai orang yang lebih tua. 
Sopan santun mereka sudah tidak ada jika berbicara dengan orang tua.    
          (wawancara 21 Oktober 2014) 
 
Namun, lain lagi dengan pernyataan informan ahli tersebut, GW (45 tahun). 
Beliau mengatakan,  
Upaya yang dilakukan agar pemmali tetap terlestari dimulai dari diri sendiri. 
Lalu, kita harus terapkan dirumah atau di keluarga khususnya ke anak-anak. 
Setelah itu, baru kita terapkan di masyarakat. 
     (wawancara 15 Oktober 2014)  
 
Ada juga pernyataan dari informan MT (50 tahun) 
Agar pemmali tetap ada, ya pasti harus selalu diajarkan ke anak. Karna cuma 
itu cara satu-satunya biar tidak punah.   
      (wawancara 2 Juli 2014) 
Pernyataan informan di atas diperkuat oleh pernyataan dari salah satu 
informan yaitu AK (62 tahun) 
Dengan cara selalu diajarkan ke anak. Karna kalo tidak, bahaya itu. Lama-
lama bisa hilang. Bisa punah.  
      (wawancara 12 September 2014) 
 
Dari saran-saran yang diberikan beberapa informan ahli di atas, pemmali 
dapat terlestarikan dengan upaya-upaya orang tua yang tetap menanamkan nilai-nilai 
dan pesan moral yang dilakukan dalam keluarganya. Hal ini mutlak, karena keluarga 
merupakan organisasi pertama anak ketika mereka lahir. Di dalam keluarga, anak 
belajar tentang hal yang berkaitan dengan norma. Anak belajar bagaimana 
menghargai orang tua, bersikap sopan santun dengan orang tua, dan menyayangi yang 
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lebih muda. Setelah itu, anak akan beranjak dewasa dan mempelajari hal-hal baru di 
luar rumah yang tidak pernah mereka dapatkan dalam keluarga mereka.   
 
3. Pemmali, Generalized Other dan Konsep “I and Me” 
Pada sub bab ini, akan dibahas tentang keterkaitan antara pemmali, 
generalized other dan konsep I and me yang diperoleh dari hasil penelitian. Sebelum 
penulis lebih jauh membahas sub bab tersebut. Penulis terlebih dahulu akan 
menguraikan lebih dalam tentang generalized other dan konsep “I and me”.  
 
a. Pemmali dan Generalized Other  
Pada sub bab ini, penulis akan membahas lebih jauh tentang kerkaitan antara 
pemmali dan generalized other. Seperti yang telah dibahas pada sub-sub bab  
sebelumnya, generalized other adalah sebuah proses sosial yang dialami oleh seorang 
individu yang dibahas pada konsep diri Mead. Dimana pada tahap tersebut individu 
mulai mengenal yang namanya harapan-harapan, standar-standar, dan nilai-nilai 
umum yang digeneralisirkan di dalam masyarakat atau kelompok.  
The Generalized Other berarti orang lain yang digeneralisir merupakan 
kemampuan untuk mengambil peran umum orang lain adalah penting bagi diri: 
“Hanya sepanjang ia mengambil sikap sebagai anggota kelompok terorganisir, ia 
akan mampu mengembangkan diri sepenuhnya.” (Mead, 1962)  
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Pernyataan dari Mead tersebut secara tidak langsung, untuk mencapai diri 
sempurna, orang harus menjadi anggota komunitas dan ditunjukkan oleh kesamaan 
sikapnya dengan sikap komunitas. Pada pembahasan Mead tentang tahap bermain 
hanya memerlukan potongan-potongan diri individu, sedangkan pada tahap 
pertandingan seorang individu memerlukan diri yang saling berhubungan. 
Penerimaan peran orang lain yang digeneralisir tak hanya penting bagi diri, 
tetapi juga penting bagi pengembangan akivitas kelompok terorganisir. Kelompok 
menghendaki agar individu mengatur aktivitas mereka sesuai dengan sikap orang lain 
yang digeneralisir. Orang lain yang digeneralisir ini juga mencerminkan 
kecenderungan Mead memprioritaskan kehidupan sosial, karena melalui generalisasi 
orang lainlah kelompok mempengaruhi perilaku individu.  
 Jika hal ini dikaitkan dengan pemmali, maka sudah sangat jelas bahwa 
pemmali merupakan sebuah generalized other atau harapan orang lain yang 
digeneralisis dalam suatu kelompok. Ini dibuktikan dengan pernyataan seorang 
informan GW (45 tahun)  
.... sebetulnya pemmali ini adalah cara memerintah secara sopan. Karena 
kalau kita kasih tau anak bilang jangan ko duduk disitu (di atas bantal), tidak 
baik. Mungkin si anak tidak mau dengar. Tetapi dengan cara pemmali dan 
melalui mitos akhirnya dia mendengar dan menurut. Dan kita bisa dapat 
hikmahnya sebagai mendidik dan jadi kebiasaan. Memang orang tua dulu 
begitu cara mendidiknya. 
                     (wawancara 15 Oktober 2014) 
 
Penuturan informan ahli tersebut mencoba menjelaskan tujuan pemmali 
diciptakan sebagai harapan orang tua kepada anaknya agar mereka mau menurut dan 
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mematuhi apa yang diperintahkan oleh orang tua. Dan jika ditinjau dari sisi 
generalized other tersebut, pemmali berlaku sebagai standart-standart umum yang 
diberlakukan dalam suatu masyarakat, khususnya pada masyarakat suku Bugis. 
Dalam hal ini anak mengambil peran orang lain yang telah digeneralisir. 
Sehingga, ketika dalam bertindak, anak cenderung berperan sesuai dengan apa yang 
kelompok inginkan atau harapkan. Agar terciptanya harmonisasi dan keteraturan 
dalam masyarakat atau dalam kelompok. 
b. Pemmali dan Konsep I and me 
Pada sub bab ini, pembahasan yang akan diutarakan oleh penulis yakni 
bagaimana keterkaitan antara pemmali dan konsep I and me yang diciptakan oleh 
Mead. Alasan penulis mengangkat sub bab tersebut dikarenakan penulis berpendapat 
bahwa dari hasil penelitian yang dilakukannya di lapangan, penulis menemukan 
sebuah keterkaitan antara “I and me” dan pemmali. 
Dimana seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
individu bertindak sebagai subjek atau “I” dimana tindaknnya diidentikkan berasal 
dari dalam dirinya sendiri atau berasal dari internalnya. Ketika “I” belum bertindak, 
dia tidak tahu apa yang akan dia lakukan. Bahkan orang lain pun susah untuk 
menebaknya. Namun, jika individu telah bertindak sebagai “I” maka individu tersebut 
hanya tahu tindakan tersebut dalam ingatannya. Tindakan tersebut bisa dibilang 
sebagai spontanitas. Dan pada “I” tersebutlah seorang individu betul-betul menjadi 
dirinya sendiri.  
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Jika ditelaah lebih dalam, apabila seorang individu mematuhi atau 
melaksanakan aturan-aturan yang ada dalam pemmali maka individu bukan berperan 
sebagai “I” atau sebagai subjek. Mengapa? Karena individu tersebut bertindak sesuai 
dengan apa yang orang banyak inginkan. Individu bertindak bukan sebagai dirinya 
seutuhnya. Individu tersebut bertindak karena adanya dorongan dari luar atau 
eksternal dan hal ini sudah jelas bahwa dalam diri individu tersebut tidak berlaku  
konsep “I”. 
Namun, jika kita menelaah apakah individu bisa dikatakan sebagai “me” 
atau objek ketika dia menerapkan pemmali dalam kehidupan sehari-harinya? Bisa 
dikatakan, ya. Mengingat, pemmali adalah sebuah aturan, larangan, yang dibuat oleh 
orang tua dulu yang sifatnya memaksa dan agar anak-anak mereka mematuhinya. 
Dalam pemmali tersebut, terdapat harapan dan keinginan orang tua agar anak mereka 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan budaya suku Bugis.  
Hal ini tentu berkaitan erat dengan “me” yang sejatinya bertindak sesuai 
dengan harapan yang digeneralisir dalam suatu kelompok atau masyarakat. Di konsep 
“me” tersebut, individu bertindak sebagai objek yang patuh dan sibuk menyesuaikan 
diri dengan harapan individu lain yang digeneralisir. Namun, dengan adanya “me” 
dalam kehidupan manusia, dimungkinkan manusia bisa hidup nyaman dalam 
kehidupan sosialnya.  
Dan melalui “me” lah masyarakat menguasai individu. Karena pada 
dasarnya, jika individu bertindak sebagai “me” maka dalam hal ini, kontrol sosial 
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juga berlaku pada tindakan atau perilaku inidividu tersebut. Dimana kontrol sosial 
terhadap tindakan atau perilaku individu dilaksanakan dengan berdasarkan atas asal-
usul dan basis sosial kritik diri. Seperti yang telah dijelaskan Mead sebelumnya, kritik 
diri pada dasarnya adalah kritik sosial dan perilaku yang dikendalikan secara sosial. 
Maka dari itu, kontrol sosial jauh dari kecenderungan menghancurkan manusia atau 





Jika dikaitkan dengan teori interaksionisme simbolik dalam hal ini adalah 
pemmali merupakan bagian dari simbol karena berupa bahasa dan kata-kata dimana 
bahasa dan kata-kata digunakan untuk menggantikan sesuatu yang lain dan 
mempunyai makna. Kemudian dalam interaksi dan proses sosialisasi seorang individu 
berusaha memaknai simbol dan pesan-pesan yang ada. Begitupun yang terjadi pada 
masyarakat Bugis yang berusaha memaknai setiap larangan yang berbentuk kata-kata 
dan pesan-pesan yang terkandung di dalam pemmali. 
 Contohnya, melarang anak menduduki bantal sebab akan bisulan. 
Masyarakat Bugis beranggapan bahwa bantal adalah tempatnya kepala dan kepala 
memiliki derajat yang tinggi dalam perspektif budaya Bugis. Pemilihan konsekuensi 
“bisulan” pada dasarnya tidak memiliki hubungan langsung dengan perilaku duduk di 
atas bantal. Namun konsekuensi yang dipilih tersebut sangat efektif bagi anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa orang tua Bugis memahami makna “bisul” lebih mampu dicerna 
oleh anak daripada menjelaskan makna “derajat kepala”. 
 Merujuk dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 
makna dan pesan yang terkandung dalam pemmali memiliki harapan-harapan atau 
norma-norma yang digeneralisir dan berlaku dalam masyarakat Bugis atau biasa 
disebut sebagai generalized other. Dalam hal ini, anak mengambil peran orang lain 
yang telah digeneralisir. Sehingga, ketika dalam bertindak, anak cenderung berperan 
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sesuai dengan apa yang kelompok inginkan atau harapkan. Agar terciptanya 
harmonisasi dan keteraturan dalam masyarakat atau dalam kelompok. 
Kemudian, jika dikaji lebih dalam lagi pada proses interaksi seorang 
individu Mead membuat sebuah konsep yang dikembangkan dari generalized other 
yaitu konsep “I” and “me” (Raho, 2007). Konsep tersebut membahas tentang peran 
seorang individu dalam berinteraksi. Mead beranggapan bahwa jika seorang individu 
berperan sebagai “I” dalam hal ini sebagai subjek maka individu cenderung bertindak 
karena adanya dorongan dari dalam individu itu sendiri (internal) dan bersifat 
spontanitas. Jika dikaitkan dalam konsep pemmali yang berisi banyak aturan dan 
larangan maka individu bukan berperan sebagai “I”. Karena aturan atau larangan 
yang terdapat pada pemmali tidak berasal dari dalam diri individu melainkan berasal 
dari luar individu (eksternal).  
Selanjutnya, jika individu berperan sebagai “me” dalam hal ini sebagai objek 
maka individu cenderung bertindak karena adanya pengaruh dari luar (eksternal) 
individu. Dan cenderung berperan sesuai dengan apa yang orang lain inginkan. Jika 
dikaitkan dengan konsep pemmali dalam masyarakat Bugis, individu dapat dikatakan 
berperan sebagai “me” atau objek ketika bertindak sesuai dengan harapan-harapan 
yang ada dalam pemmali. Dikarenakan anak berperan sesuai harapan orang lain yang 
digeneralisir.  
Namun terlepas dari itu semua, “I” dan “me” adalah bagian dari keseluruhan 
proses sosial dan memungkinkan baik individu maupun masyarakat berfungsi secara 
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lebih efektif. Karena setiap kepribadian adalah campuran dari “I” dan “me”. Dalam 
artian jika “I” nya seorang individu lebih besar maka memungkinkan terjadinya 
perubahan sosial yang tidak hanya dilakukan oleh tokoh besar tetapi juga oleh 
manusia biasa. Hal ini bisa dikatakan “I” dapat memberi pengaruh terhadap “me”. 
Namun dalam kondisi sehari-hari, “I” nya seorang individu mungkin menegaskan 
dirinya sendiri dan menyebabkan perubahan dalam situasi sosial.  
Esensi pemmali yaitu cara orang tua mendidik anaknya dengan menanamkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali agar anak mereka mempunyai etika, 
sopan santun, dan telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat suku Bugis dan anak 
diharapkan agar mematuhi aturan-aturan yang berlaku di masyarakat Bugis.  
Pemmali merupakan bagian dari folklor atau sub kultur yang terdapat pada 
masyarakat Bugis. Pemmali adalah sebuah larangan atau pantangan dalam 
masyarakat Bugis yang ditransmisikan dari generasi ke generasi dengan cara lisan. 
Mempunyai makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Dan juga sebagai media 
pendidikan yang digunakan masyarakat Bugis pada anak-anaknya.   
Pemmali memiliki fungsi sebagai pengendalian diri dalam bertindak. 
Dimana orang tua mengajarkan ke anak-anaknya tentang bertutur dan berperilaku 
dengan mengedepankan tentang nilai-nilai dan moralitas dalam berinteraksi terhadap 
sesama. Secara tidak langsung, pemmali tidak hanya berperan sebagai media 
pendidikan budi pekerti tetapi juga berfungsi dalam pembentukan karakter anak juga 
sebagai media penanaman nilai. 
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Dalam memperkenalkannya, orang tua mengemasnya dalam bentuk mitos. 
Sebab beberapa orang tua Bugis menganggap dengan cara tersebutlah anak lebih 
tertarik mendengarkan dan lebih menurut jika dinasehati oleh orang tua mereka. 
Apabila pemmali dipandang sebagai mitos maka pemmali adalah cara orang tua dulu  
bercerita dan untuk memaksa anaknya agar disiplin dan teratur dalam bertingkah 
laku, dengan cara mitos lah mereka menceritakan tentang pemmali. Secara tidak 
langsung, mitos sebagai media orang tua zaman dulu agar anak mereka percaya apa 
yang orang tua sampaikan meskipun dalam bentuk dongeng. 
Sedangkan jika pemmali dipandang sebagai sebuah kearifan lokal, maka ada 
banyak pesan-pesan moral dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan 
merupakan media orang tua dulu memaksa anaknya bersikap sesuai aturan, 
mempunyai sopan santun, dan disiplin lebih tepatnya. Karena dalam kebudayaan 
Bugis, kita diajarkan hidup sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan dan 
menyangkut nilai-nilai kebaikan dalam bertindak. 
Pada penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa tantangan yang 
dihadapi dalam pelestarian pemmali yaitu cara berpikir anak yang semaikn kritis. 
Dimana, fakta tersebut menunjukkan bahwa anak lebih cenderung mengeluarkan 
pertanyaan-pertanyaan dari mulut mereka mengenai pemmali dan pertanyaannya 
terkesan menguji orang tua mereka. Dalam penelitian ini juga ditemukan tantangan 
yaitu perkembangan teknologi yang tidak ada batasnya. Dikarenakan pada saat ini 
dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dengan berbagai 
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kemudahan yang ditawarkan maka masyarakat lebih cenderung menggunakan 
visualisasi mereka dalam menganalisis beberapa hal pada interaksi mereka 
dibandingkan dengan audio mereka. Dimana pemmali yang merupakan salah satu 
folklor dalam masyarakat Bugis yang diwariskan secara lisan. Ini tentu menjadi 
tantangan dalam melestarikannya mengingat pemmali tidak pernah didokumentasikan 
dalam bentuk apapun.  Sedangkan kendala yang dihadapi keluarga Bugis dalam 
melestarikan pemmali adalah asal-usul dan sumber dari pemmali yang tidak diketahui 
dan ketidakikutsertaan anggota Muhammadiyah dalam melestarikan pemmali.  
Dari penjelasan di atas, ada beberapa poin penting yang menjadi inti 
jawaban dari permasalahan dalam penelitian yang telah dilakukan.  
1. Pemmali memiliki fungsi sebagai pengendalian diri dalam bertindak. Dimana 
orang tua mengajarkan ke anak-anaknya tentang bertutur dan berperilaku dengan 
mengedepankan nilai-nilai dan moralitas dalam berinteraksi terhadap sesama. 
2. Dominan orang tua Bugis  memperkenalkan pemmali dengan cara mengemasnya 
dalam bentuk mitos. Sebab beberapa informan menganggap dengan cara 
tersebutlah anak lebih tertarik mendengarkan dan lebih menururt jika dinasehati 
oleh orang tua mereka.  
3. Proses pemanfaat pemmali dalam keluarga Bugis dilakukan sejak dini kepada 
anak. Sejak anak sudah dapat mengerti yang mana baik dan buruk. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap orang tua diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai 
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luhur yang terkandung dalam pemmali sebisa mungkin sejak awal atau sedini 
mungkin pada masa pertumbuhan anak. 
4. Tak hanya orang tua yang mensosialisasikan pemmali namun anggota keluarga 
lainnya juga ikut berpartisispasi dalam hal tersebut. 
5. Dalam melestarikan pemmali, ada beberapa tantangan yang dihadapi keluarga 
Bugis yaitu cara berpikir anak yang semakin kritis dan perkembangan teknologi 
yang tidak ada batasnya. 
6. Sedangkan kendala yang dihadapi dalam pelestarian yaitu asal-usul dan sumber 
dari pemmali yang tidak diketahui dan ketidakikutsertaan anggota 















Adapun saran yang diberikan terkait dengan pemmali sebagai kearifan lokal 
dalam mendidik anak pada keluarga Bugis sebagai berikut: 
1. Untuk masyarakat Bugis diharapkan tetap melestarikan budaya pemmali 
sebagai salah satu kearifan lokal dalam suku Bugis. Mengingat pemmali 
sebagai salah satu folklor dan merupakan larangan atau pantangan dalam 
masyarakat Bugis yang ditransmisikan dari generasi ke generasi dan patut 
dijaga kelestariannya. 
2. Orang tua Bugis  diharapkan menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
pemmali ke anak sejak dini pada masa pertumbuhan mereka. Karena 
meskipun tidak ditanamkan di bangku sekolah namun, secara tidak langsung 
pemmali sebagai media pendidikan anak yang mengandung norma dan nilai-
nilai di dalamnya.  
3. Untuk generasi muda diharapkan menjadi pelanjut pelestari budaya pemmali 
yang mengandung nilai-nilai luhur di dalamnya. Agar eksistensi pemmali 
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“Pemmali” sebagai Kearifan Lokal dalam Mendidik Anak pada 





- Informan Primer (Orang Tua) 
1. Bagaimana menurut anda tentang jenis pemmali yang anda tahu? 
2. Sudah berapa lama dan sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali? 
3. Siapa saja kah yang mengenalkan atau mengajarkan pada anda tentang 
pemmali? 
4. Nilai-nilai apa saja yang dapat diperoleh dari budaya pemmali? 
5. Menururt anda darimana sumber atau asal usul pemmali? 
6. Siapa-siapa yang masih kokoh/gigih mempertahankan pemmali di keluarga 
anda? 
7. Bagaimana pemanfaatan pemmali di keluarga anda? 
8. Menururt anda apa fungsi pemmali dalam mendidik anak di keluarga anda? 
9. Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering anda 
gunakan dalam mendidik anak? 
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10. Menururt anda, apa yang akan terjadi jika melanggar pemmali/pantangan? 
11. Apakah anak anda pernah mempertanyakan pentingnya budaya pemmali 
dilestarikan? Lalu bagaimana anda menjelaskannya? 
12. Bagaimana peranan pemmali dalam pembentukan karakter anak? 
13. Sejak usia berapa anak anda mulai ditanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam 
pemmali? 
14. Menurut anda, pada usia berapa seharusnya nilai-nilai pemmali diajarkan pada 
anak? 
15. Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali mempengaruhi 
pembentukan karakter pada anak? 
16. Sampai usia berapa sebaiknya anak diajarkan tentang nilai-nilai pemmali?   
17. Menurut anda, apakah setiap keluarga Bugis masih 
mempertahankan/melestarikan pemmali? 
18. Jika ya, keluarga siapa yang anda ketahui? Dan dari golongan apa? 
19. Bagaimana cara mempertahankan budaya pemmali? 
20. Bagaimana peran orang tua dalam melestarikan budaya pemmali? 
21. Lalu bagaimana pendapat anda mengenai tingkat rasionalitas orang tua yang 
semakin tinggi dan mulai melupakan pemmali? 
22. Apakah ada perbedaan perilaku anak yang diajarkan tentang pemmali dengan 
anak yang tidak diajarkan tentang pemmali? 
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23. Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang perilakunya tidak 
mencerminkan nilai atau norma yang ada pada masyarakat Bugis? 
24. Bagaimana praktek pemmali di keluarga anda? 
25. Apakah ada kesulitan dalam mengerjarkan pemmali dalam keluarga anda? 
(Jika ya) Kesulitan apa saja? 
26. Selain pemmali, media apa saja yang digunakan sebagai sumber penanaman 
nilai-nilai dalam mendidik anak? 
 
- Informan Sekunder (Anak) 
1. Apakah pemmali penting diajarkan kepada anda? 
2. Siapa saja kah mengenalkan anda tentang pemmali? 
3. Apakah anda pernah mempertanyakan kepada orang tua anda pentingnya 
budaya pemmali diajarkan kepada anda? (Jika ya) Bagaimana orang tua anda 
menjelaskannya? 
4. Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering orang tua 
anda gunakan untuk mendidik anda? 
5. Sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali?  
6. Apa yang orang tua anda jelaskan jika anda melanggar pemmali yang  
diajarkan? 




8. Apakah teman sekolah anda juga diajarkan tentang pemmali oleh orang tua 
mereka? Siapa sajakah mereka? 
 
- Informan Ahli (Budayawan, Tokoh Masyarakat) 
1. Apakah pemmali adalah sebuah mitos atau kearifan lokal yang harus dijaga 
kelestariannya? 
2. Apakah ada kemungkinan pemmali tersebut akan punah seiring dengan 
menjamurnya era globalisasi pada saat sekarang? 
3. Bagaimana sejarah atau asal usul budaya pemmali? 
4. Bagaimana menurut anda tentang pemmali pada saat sekarang? Apakah 
masyarakat suku Bugis masih tetap mempertahankannya? 
5. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar pemmali masih terjaga  




Transkip Wawancara Informan Primer (Orang Tua) 
 
Identitas Informan (wawancara 2 Juli 2014) 
- Nama: MT 
- Umur: 50 tahun 
- Pekerjaan: Pembantu Pencatat Nikah 
  
1. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang jenis pemmali yang anda tahu? 
Informan: Pemmali dalam bahasa arab itu ‘piq-lummali’ tapi orang selalu bilang 
pemmali. Bettuanna (artinya), gau purallalo (pekerjaan yang telah 
lalu). Jadi dulu itu ada anak yang mau keluar rumah tapi sementara 
makan i keluarganya, awalnya anak itu dilarang keluar dulu sama 
orang tuanya klo belum selesai makan tapi dia membantah, tidak mau 
mendengar, akhirnya dia keluar rumah. Langsung ada kabarnya kena 
i abala (bencana). Dari situ mi orang tua dulu belajar supaya tidak 
terulang lagi masa lalu di masa sekarang atau akan datang. Dan 
supaya hati-hati ki melakukan sesuatu. 
2. Peneliti: Sudah berapa lama dan sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali? 
Informan: Dari dulu. Dari kecil 
3. Siapa saja kah yang mengenalkan atau mengajarkan pada anda tentang pemmali? 
Informan: Sudah sejak dulu, pemmali itu dikenalkan oleh orang tua. Selain orang 
tua, kakek, nenek, dan keluarga lainnya juga ikut memperkenalkan. 
Karna orang dulu itu masih sangat percaya dengan pemmali-pemmali. 
4. Peneliti: Nilai-nilai apa saja yang dapat diperoleh dari budaya pemmali? 
Informan: Etika, sopan santun, dan tentunya penghargaan kepada orang lain.  
5. Peneliti: Menururt anda darimana sumber atau asal usul pemmali? 
Informan: Yaa, dari nenek. Dari orang tua dulu. 
6. Peneliti: Siapa-siapa yang masih kokoh/gigih mempertahankan pemmali di 
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         keluarga anda? 
Informan: Yaa, orang tua.  
7. Peneliti: Bagaimana pemanfaatan pemmali di keluarga anda? 
Informan: Diajarkan ke anak. Diberitahukan. 
8. Peneliti: Menururt anda apa fungsi pemmali dalam mendidik anak di keluarga  
         anda? 
Informan: Supaya anak tetap punya etika. 
9. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering anda  
         gunakan dalam mendidik anak? 
Informan: Lumayan banyak.  
10. Peneliti: Menururt anda, apa yang akan terjadi jika melanggar pemmali/ 
          pantangan? 
Informan: Bisa ki na kenna abala. 
11. Peneliti: Apakah anak anda pernah mempertanyakan pentingnya budaya pemmali   
                     dilestarikan? Lalu bagaimana anda menjelaskannya? 
        Informan: Tidak pernah ji. 
12. Peneliti: Bagaimana peranan pemmali dalam pembentukan karakter anak? 
Informan: Dipakai sebagai alat untuk mendidik sebenarnya.  
13. Peneliti: Sejak usia berapa anak anda mulai ditanamkan nilai-nilai yang terdapat  
         dalam     pemmali? 
Informan: Dari kecil.. 
14. Peneliti: Menurut anda, pada usia berapa seharusnya nilai-nilai pemmali  
         diajarkan pada  anak? 
Informan: Bagusnya klo sejak kecil memang. 
15. Peneliti: Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali mempengaruhi  
                     pembentukan karakter pada anak? 
       Informan: Iya. Itu sudah pasti. 
16. Peneliti: Sampai usia berapa sebaiknya anak diajarkan tentang nilai-nilai  
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        pemmali?   
Informan: Sampai usianya dewasa atau kalo perlu tidak ada batas waktu. Anak 
masih tetap harus diperkenalkan dan ditanamkan tentang pentingnya 
pemmali. Karena sebenarnya pemmali dibuat bukan cuma untuk 
anak-anak tapi semua usia. Karena ini menyangkut aturan hidup. 
Misalnya, perempuan hamil tidak boleh potong rambut atau pemmali 
menyiramkan air dengan arah berlawan ketika memandikan jenazah. 
Harus satu arah. Itu semua diajarkan dalam pemmali. 
17. Peneliti: Menurut anda, apakah setiap keluarga Bugis masih mempertahankan  
         atau melestarikan pemmali? 
Informan: Sudah sangat jarang orang tua sekarang mau pakai pemmali. Karena 
mereka pikir pemmali itu tidak masuk akal. Mitos ki na bilang 
istilahnya. Tidak ditau siapa yang buat sebenarnya itu dulu. Sama 
orang yang masuk agama Muhammadiyah nda pake mi yang 
namanya pemmali. Kalau di kasih tau, bilang pemmali. Pasti na 
bilang apa hubungannya? 
18. Peneliti: Jika ya, keluarga siapa yang anda ketahui? Dan dari golongan apa? 
Informan: Orang sekitar sini masih ada beberapa.  
19. Peneliti: Bagaimana cara mempertahankan budaya pemmali? 
Informan: Agar pemmali tetap ada, ya pasti harus selalu diajarkan ke anak. Karna 
Cuma itu cara satu-satunya biar tidak punah.   
20. Peneliti: Bagaimana peran orang tua dalam melestarikan budaya pemmali? 
Informan: Orang tua ya sebagai yang tetap mengajarkan pemmali ini.  
21. Peneliti: Lalu bagaimana pendapat anda mengenai tingkat rasionalitas orang tua  
        yang semakin tinggi dan mulai melupakan pemmali? 
Informan: Meskipun tinggi bagaimana pendidikannya orang tua, tapi klo masih 
percaya ya pasti masih dia pake itu pemmali 
22. Peneliti: Apakah ada perbedaan perilaku anak yang diajarkan tentang pemmali  
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        dengan anak yang tidak diajarkan tentang pemmali? 
 
Informan: Jelas jauh berbeda dengan yang tidak ditanamkan nilai-nilai pemmali. 
Mereka lebih penurut. Mau mendegar apa kata orang tua. Juga tahu 
cara bersopan santun dengan orang yang lebih tua. 
23. Peneliti: Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang perilakunya tidak  
              mencerminkan nilai atau norma yang ada pada masyarakat Bugis? 
Informan: Orang tuanya mungkin yang tidak tau cara mendidik anak yang baik. 
24. Peneliti: Bagaimana praktek pemmali di keluarga anda? 
Informan: Diajarkan ke anak sejak mereka masih kecil. 
25. Peneliti: Apakah ada kesulitan dalam mengajarkan pemmali dalam keluarga  
         anda? (Jika ya) Kesulitan apa saja? 
Informan: Iya. Kalau anak-anak moderen tidak na pakai mi itu pemmali. Nanti pi 
orang tuanya yang beritahu atau nasehati klo itu pemmali, baru dia 
dengar. 
26. Peneliti: Selain pemmali, media apa saja yang digunakan sebagai sumber  
         penanaman nilai-nilai dalam mendidik anak? 













Transkip Wawancara Informan Primer (Orang Tua) 
 
Identitas Informan (wawancara 10 September 2014) 
- Nama: HH 
- Umur: 48 tahun 
- Pekerjaan: IRT 
1. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang jenis pemmali yang anda tahu? 
Informan: Dipakai untuk melarang. 
2. Peneliti: Sudah berapa lama dan sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali? 
Informan: Sudah lama sekali. Dari dulu. 
3. Siapa saja kah yang mengenalkan atau mengajarkan pada anda tentang pemmali? 
Informan: Orang tua, keluarga besar. 
4. Peneliti: Nilai-nilai apa saja yang dapat diperoleh dari budaya pemmali? 
Informan: Yaa, nilai sopan santun. 
5. Peneliti: Menururt anda darimana sumber atau asal usul pemmali? 
Informan: Dari orang tua dulu. 
6. Peneliti: Siapa-siapa yang masih kokoh/gigih mempertahankan pemmali di  
         keluarga anda? 
Informan: Semua keluarga besar saya. Jadi mulai kakek, nenek, ibu, bapak, om, 
tante, bahkan mertua saya juga masih mempertahankan pemmali. 
7. Peneliti: Bagaimana pemanfaatan pemmali di keluarga anda? 
Informan: Saya mengenalkan pemmali ke anak-anak dengan menceritakan akibat 
yang didapat kalau pemmali itu dilanggar. Misalnya, dulu ada anak 
yang suka magelli (ngambek) baru pergi menyendiri. Pas menyendiri 
ki, langsung diculik sama talimpau (baca: setan). Jadi kalo suka ki 
ngambek, tunggumi na culik ki talimpau. 
8. Peneliti: Menururt anda apa fungsi pemmali dalam mendidik anak di keluarga  
         anda? 
Informan: Supaya anak tau tentang sopan santun. 
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9. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering anda  
         gunakan dalam mendidik anak? 
Informan: Ada banyak 
10. Peneliti: Menururt anda, apa yang akan terjadi jika melanggar pemmali/ 
         pantangan. 
Informan: Nanti kena bencana. 
11. Peneliti: Apakah anak anda pernah mempertanyakan pentingnya budaya pemmali   
                     dilestarikan? Lalu bagaimana anda menjelaskannya? 
Informan: Anak saya itu klo dikasih tau bilang, jangan nak! Pemmali itu yang 
kita kerjakan. Pasti dia bertanya, kenapa pemmali ma? Kenapa 
pemmali itu selalu dilarang??  
12. Bagaimana peranan pemmali dalam pembentukan karakter anak? 
Informan: Digunakan sebagai cara mendidik anak. 
13. Peneliti: Sejak usia berapa anak anda mulai ditanamkan nilai-nilai yang terdapat  
         dalam     pemmali? 
Informan: Sejak kecil. 
14. Peneliti: Menurut anda, pada usia berapa seharusnya nilai-nilai pemmali  
         diajarkan pada  anak? 
Informan: Lebih cepat lebih bagus. 
15. Peneliti: Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali mempengaruhi  
                     pembentukan karakter pada anak? 
       Informan: Tidak selamanya ji.  
16. Peneliti: Sampai usia berapa sebaiknya anak diajarkan tentang nilai-nilai  
         pemmali?   
Informan: Sampai dewasa. 
17. Peneliti: Menurut anda, apakah setiap keluarga Bugis masih mempertahankan  




18. Peneliti: Jika ya, keluarga siapa yang anda ketahui? Dan dari golongan apa? 
Informan: Orang-orang sekitar sini masih percaya dengan pemmali. Meskipun 
ada beberapa yang sudah tidak percaya karena dia orang 
Muhammadiyah ki. Kita tau mi toh, orang Muhammadiyah tidak 
percaya dengan yang begitu-begituan (pemmali). Na bilang tidak ada 
dalam Al-Qur’an itu. Tidak pernah juga diajarkan oleh Rasul 
19. Peneliti: Bagaimana cara mempertahankan budaya pemmali? 
Informan: Tetap diajarkan ke anak-anak kita 
20. Peneliti: Bagaimana peran orang tua dalam melestarikan budaya pemmali? 
Informan: Orang tua sebagai yang mengajarkan. 
21. Peneliti: Lalu bagaimana pendapat anda mengenai tingkat rasionalitas orang tua  
        yang semakin tinggi dan mulai melupakan pemmali? 
Informan: Pendidikan kayaknya tidakadaji pengaruhnya. 
22. Peneliti: Apakah ada perbedaan perilaku anak yang diajarkan tentang pemmali  
  dengan anak yang tidak diajarkan tentang pemmali? 
Informan: Tidak ada ji. 
23. Peneliti: Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang perilakunya tidak  
              mencerminkan nilai atau norma yang ada pada masyarakat Bugis? 
Informan: Klo itu kita kembalikan lagi ke orang tuanya bagaimana dia mendidik 
anaknya. 
24. Peneliti: Bagaimana praktek pemmali di keluarga anda? 
Informan: Sejak kecil diajarkan ke anak. 
25. Peneliti: Apakah ada kesulitan dalam mengajarkan pemmali dalam keluarga  
        anda? (Jika ya) Kesulitan apa saja? 
Informan: Tidak adaji. Mendengar ji kalo di kasi tau. 
26. Peneliti: Selain pemmali, media apa saja yang digunakan sebagai sumber 
penanaman nilai-nilai dalam mendidik anak? 
Informan: Televisi juga kayaknya. 
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Transkip Wawancara Informan Primer (Orang Tua) 
 
Identitas Informan (wawancara 11 September 2014) 
- Nama: SY 
- Umur: 31 tahun 
- Pekerjaan: Wiraswasta 
  
1. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang jenis pemmali yang anda tahu? 
Informan: Pemmali dipake untuk mengajarkan anak supaya tidak sembarang na   
bikin 
2. Peneliti: Sudah berapa lama dan sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali? 
Informan: Dari kecil.. 
3. Siapa saja kah yang mengenalkan atau mengajarkan pada anda tentang pemmali? 
Informan: Orang tua, kakek sama nenek juga biasanya. 
4. Peneliti: Nilai-nilai apa saja yang dapat diperoleh dari budaya pemmali? 
Informan: Sopan santun kayaknya. 
5. Peneliti: Menururt anda darimana sumber atau asal usul pemmali? 
Informan: Jadi dari zaman nenek moyang kita itu, mereka ajarkan kita pemmali. 
Supaya tidak sembarang kita bikin. Meskipun kita sebagai anak tidak 
pernah tahu siapa itu sebenarnya yang buat pemmali, siapa yang 
ciptakan. Darimana awalnya itu pemmali muncul. Yang kita tahu cuma 
orang tua melarang kita lakukan hal yang aneh-aneh. Yang ada 
dipikiran kita itu dulu, sudah jelas pemmali itu dilarang. Begitu saja 
6. Peneliti: Siapa-siapa yang masih kokoh/gigih mempertahankan pemmali di  
         keluarga anda? 
Informan: Keluarga besar saya masih percaya tentang pemmali, orang-orang di 
sekitar sini juga. Tapi tidak semua mi. Karna kalo orang 
Muhammadiyah tidak percaya mi. 
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7. Peneliti: Bagaimana pemanfaatan pemmali di keluarga anda? 
Informan: Sebenarnya cara saya mengenalkan pemmali ke anak-anak, kalau bisa 
dibilang kayak ditakut-takuti. Contohnya, tidak boleh main di luar klo 
sudah magrib.. Nanti dileppo (ditabrak) setang. Jadi takutmi na rasa. 
Krna kalo tidak dikasi begitu i, tidak mau mendengar apa yang kita 
bilang.  
8. Peneliti: Menururt anda apa fungsi pemmali dalam mendidik anak di keluarga  
              anda? 
Informan: Fungsinya ya, supaya anak tidak sembarang na buat. 
9. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering anda  
                   gunakan dalam mendidik anak? 
Informan: Banyak.  
10. Peneliti: Menururt anda, apa yang akan terjadi jika melanggar pemmali/ 
         Pantangan? 
Informan: Nda apa-apa ji. Tapi sebenarnya harus dipatuhi. 
11. Peneliti: Apakah anak anda pernah mempertanyakan pentingnya budaya pemmali   
                     dilestarikan? Lalu bagaimana anda menjelaskannya? 
        Informan: Selama ini belum pernah pi. 
12. Peneliti: Bagaimana peranan pemmali dalam pembentukan karakter anak? 
Informan: Supaya tidak sembarang yang dia kerja.  
13. Peneliti: Sejak usia berapa anak anda mulai ditanamkan nilai-nilai yang terdapat  
         dalam pemmali? 
Informan: Pemmali mulai saya perkenalkan ke anak-anak saya sejak dia mulai 
mengerti mana yang baik dan buruk. Sekarang dia sudah kelas enam sd 
kalo ada hal yang dia buat dan itu salah, saya pasti tegur. Saya bilang 
misalnya, jangan ki nak duduk dibantal, pemmali. Setelah itu, dia pasti 
menurut. 
14. Peneliti: Menurut anda, pada usia berapa seharusnya nilai-nilai pemmali  
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              diajarkan pada  anak? 
 
Informan: Sejak kecil lebih bagus. 
15. Peneliti: Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali mempengaruhi  
                     pembentukan karakter pada anak? 
       Informan: Pasti mi itu. 
16. Peneliti: Sampai usia berapa sebaiknya anak diajarkan tentang nilai-nilai  
        pemmali? 
Informan: Sampai kapanpun. Karna biar orang hamil juga ada pemmali nya. 
Waktu saya hamil orang tua larang berdiri lama-lama di depan pintu 
karna katanya lama juga nanti ‘di pintu’ klo mau melahirkan 
17. Peneliti: Menurut anda, apakah setiap keluarga Bugis masih mempertahankan  
              atau melestarikan pemmali? 
Informan: Klo di sekitar sini, pemmali masih dipake sama tetangga-tetangga di 
sini. Tapi klo di luar, saya tidak tau mi itu. Siapa tau mulai mi tidak 
karena semakin moderen ki pikirannya anak-anak sekarang. Apalagi 
orang tua.  
18. Peneliti: Jika ya, keluarga siapa yang anda ketahui? Dan dari golongan apa? 
Informan: Orang-orang sekitar sini masih na pake ji. Tapi, orang Muhammadiyah 
ji itu yang tidak pake. 
19. Peneliti: Bagaimana cara mempertahankan budaya pemmali? 
Informan: Tetap diajarkan ke anak. 
20. Peneliti: Bagaimana peran orang tua dalam melestarikan budaya pemmali? 
Informan: Orang tua yang mengajarkan ini pemmali.  
21. Peneliti: Lalu bagaimana pendapat anda mengenai tingkat rasionalitas orang tua  
         yang semakin tinggi dan mulai melupakan pemmali? 
Informan: Tidak ji kapang. Tidak ada ji pengaruhnya. 
22. Peneliti: Apakah ada perbedaan perilaku anak yang diajarkan tentang pemmali  
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        dengan anak yang tidak diajarkan tentang pemmali? 
Informan: Nda ada ji. Sama ji kayaknya. 
23. Peneliti: Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang perilakunya tidak  
              mencerminkan nilai atau norma yang ada pada masyarakat Bugis? 
Informan: Itu mungkin orang tua nya yang belum berhasil didik anaknya. 
24. Peneliti: Bagaimana praktek pemmali di keluarga anda? 
Informan: Seperti itu tadi, ditakut takuti. 
25. Peneliti: Apakah ada kesulitan dalam mengerjarkan pemmali dalam keluarga  
             anda? (Jika ya) Kesulitan apa saja? 
Informan: Tidak ada ji. 
26. Peneliti: Selain pemmali, media apa saja yang digunakan sebagai sumber  
   penanaman  nilai-nilai dalam mendidik anak? 


















Transkip Wawancara Informan Primer (Orang Tua) 
 
Identitas Informan (wawancara 12 September 2014) 
- Nama: AK  
- Umur: 62 tahun 
- Pekerjaan: Pensiunan PNS 
  
1. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang jenis pemmali yang anda tahu? 
Informan: Dipakai untuk larangan 
2. Peneliti: Sudah berapa lama dan sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali? 
Informan: Sejak dulu, sejak kecil. 
3. Siapa saja kah yang mengenalkan atau mengajarkan pada anda tentang pemmali? 
Informan: Yaa, orang tua. Kakek sama nenek juga dulu yang pernah ajar ka 
tentang   pemmali. Dulu kita itu takut ki langgar i . Karna takut ki 
kualat.  
4. Peneliti: Nilai-nilai apa saja yang dapat diperoleh dari budaya pemmali? 
Informan: Supaya ada sopan santunnya. 
5. Peneliti: Menururt anda darimana sumber atau asal usul pemmali? 
Informan: Saya kurang tau itu nak. Orang tua ji yang selalu kasi ajar. 
6. Peneliti: Siapa-siapa yang masih kokoh/gigih mempertahankan pemmali di  
               keluarga anda?  
Informan: Orang tua, kakek, nenek. 
7. Peneliti: Bagaimana pemanfaatan pemmali di keluarga anda? 
Informan: Di kasi ajar saja. 
8. Peneliti: Menururt anda apa fungsi pemmali dalam mendidik anak di keluarga  
         anda? 
133 
 
Informan: Pemmali itu diajarkan ke anak supaya tidak sembarang na buat. 
Supaya tau bagaimana cara beretika yang baik. Karna kita juga yang 
malu sebagai orang tua kalo tidak baik perilakunya. 
9. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering anda  
              gunakan  dalam mendidik anak? 
Informan: Macam-macam. 
10. Peneliti: Menururt anda, apa yang akan terjadi jika melanggar pemmali/ 
              pantangan? 
Informan: Pemmali tidak boleh dilanggar, karna nanti kualat  
11. Peneliti: Apakah anak anda pernah mempertanyakan pentingnya budaya pemmali   
                     dilestarikan? Lalu bagaimana anda menjelaskannya? 
        Informan: Tidak pernah ji. 
12. Peneliti: Bagaimana peranan pemmali dalam pembentukan karakter anak? 
Informan: Supaya tidak sembarang yang dia kerja.  
13. Peneliti: Sejak usia berapa anak anda mulai ditanamkan nilai-nilai yang terdapat  
              dalam     pemmali? 
Informan: Sebaiknya sejak kecil. 
14. Peneliti: Menurut anda, pada usia berapa seharusnya nilai-nilai pemmali  
              diajarkan pada anak? 
Informan: Sejak anak bisa mengerti yang mana benar dan mana yang salah. Kan 
dari dulu kita diajar sama orang tua bilang ini yang pemmali, ini yang 
tidak. Sampai sekarang masih tetap diajarkan tidak ada yang 
melanggar, nanti kualat 
15. Peneliti: Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam pemmali mempengaruhi  
                     pembentukan karakter pada anak? 
       Informan: Jelas. 
16. Peneliti: Sampai usia berapa sebaiknya anak diajarkan tentang nilai-nilai  
             pemmali?   
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Informan: Meskipun anak saya sudah punya anak juga tapi saya masih ajarkan 
pemmali. Kemarin dia mau beli motor, terus saya bilang tentukan dulu 
hari bagusnya nak. Karna pemmali itu kalo tidak diliat hari bagusnya 
beli ki motor.  
17. Peneliti: Menurut anda, apakah setiap keluarga Bugis masih mempertahankan  
             atau  melestarikan pemmali? 
 Informan: Iya.  
18. Peneliti: Jika ya, keluarga siapa yang anda ketahui? Dan dari golongan apa? 
Informan: Rata-rata orang sekitar sini masih ji. Tapi, orang Muhammadiyah itu 
yang tidak na peke mi pemmali. Selain mereka, yang lain masih 
percaya. Alasannya katanya karna tidak pernah diajarkan Rasul. 
19. Peneliti: Bagaimana cara mempertahankan budaya pemmali? 
Informan: Caranya ya, tetap mengajarkan ke anak. 
20. Peneliti: Bagaimana peran orang tua dalam melestarikan budaya pemmali? 
Informan: orang tua sebagai yg mengajarkan pemmali ke anak.  
21. Peneliti: Lalu bagaimana pendapat anda mengenai tingkat rasionalitas orang tua  
              yang semakin tinggi dan mulai melupakan pemmali? 
Informan: Saya pikir tidak ada ji pengaruhnya itu. 
22. Peneliti: Apakah ada perbedaan perilaku anak yang diajarkan tentang pemmali  
              dengan anak yang tidak diajarkan tentang pemmali? 
Informan: Jelas. Anak yang tidak diajarkan biasanya penururt. Klo yang tidak 
biasanya susah diatur.  
23. Peneliti: Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang perilakunya tidak  
              mencerminkan nilai atau norma yang ada pada masyarakat Bugis? 
Informan: Itu berasal dari orang tuanya. Klo orang tua nya pintar mendidik 
anaknya pasti anaknya juga berperilaku sesuai yang diharap.  
24. Peneliti: Bagaimana praktek pemmali di keluarga anda? 
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Informan: Caranya yaa langsung saja di kasi tau bilang pemmali. Kalo yang na 
kerja lain-lain di liat baru tidak baik. Dengan cara selalu diajarkan ke 
anak. Karna kalo tidak, bahaya itu. Lama-lama bisa hilang. Bisa 
punah.  
25. Peneliti: Apakah ada kesulitan dalam mengajarkan pemmali dalam keluarga  
              anda? (Jika ya) Kesulitan apa saja? 
 
Informan: Tidak ada ji. 
26. Peneliti: Selain pemmali, media apa saja yang digunakan sebagai sumber  
              penanaman nilai-nilai dalam mendidik anak? 




















Transkip Wawancara Informan Sekunder (Anak) 
 
Identitas Informan (wawancara 11 Sepember 2014) 
- Nama: NW 
- Umur: 12 tahun 
- Pekerjaan: Pelajar 
 
1. Peneliti: Apakah pemmali penting diajarkan kepada anda? 
Informan: Penting . 
2. Peneliti: Siapa saja kah mengenalkan anda tentang pemmali? 
Informan: Orang tua. 
3. Peneliti: Apakah anda pernah mempertanyakan kepada orang tua anda  
pentingnya budaya pemmali diajarkan kepada anda? (Jika ya) Bagaimana 
orang tua anda menjelaskannya? 
Informan: Pernah ka bertanya sama mama ku kenapa itu selalu bilang ki pemmali 
klo kita larang ka ma? Kenapa harus ada pemmali? Tapi mama ku 
cuma jawab, tidak baik itu nak dilanggar pemmali. 
4. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering orang  
        tua anda gunakan untuk mendidik anda? 
       Informan: Sedikit ji. 
5. Peneliti: Sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali?  
Informan: Lama mi saya diajarkan. Dari kelas 1 ka sd kayaknya. Karna yang 
kuingat masih baru-baru ka masuk sd. Baru na kasi tau mka orang tua 
ku klo pemmali itu pergi ki main-main na magrib mi 
6. Peneliti: Apa yang orang tua anda jelaskan jika anda melanggar pemmali yang   
                   diajarkan? 
Informan: Dibilang tidak boleh. Karna tidak baik bede’. 
7. Peneliti: Apakah pemmali di ajarkan disekolah anda?   (Jika ya) Siapa yang 
                     mengajarkan? 
137 
 
Informan: Iya. Bukan cuma orang tua yang kasih ajar tentang pemmali. Tapi guru ku 
kadang-kadang di sekolah sebut-sebut tentang pemmali. Kepala sekolah ku. 
8. Peneliti: Apakah teman sekolah anda juga diajarkan tentang pemmali oleh orang tua  
              mereka? Siapa sajakah mereka? 


























Transkip Wawancara Informan Sekunder (Anak) 
 
Identitas Informan (wawancara 8 Oktober 2014) 
- Nama: MTA 
- Umur: 12 tahun 
- Pekerjaan: Pelajar 
 
1. Peneliti: Apakah pemmali penting diajarkan kepada anda? 
Informan: Penting sekali. Pemmali diajarkan kepada kita supaya kita tahu yang 
mana baik dan buruk. Supaya kita tidak berbuat macam-macam. Juga 
kita harus mematuhi perintah orang tua. 
2. Peneliti: Siapa saja kah mengenalkan anda tentang pemmali? 
       Informan: Orang tua. 
3. Peneliti: Apakah anda pernah mempertanyakan kepada orang tua anda 
pentingnya  budaya pemmali diajarkan kepada anda? (Jika ya)   
Bagaimana orang tua anda  menjelaskannya? 
Informan: Pernah saya menanyakan ke orang tua, kenapa pemmali itu dilarang? 
Kenapa kalo ada yang saya kerja tapi tidak baik langsung dibilang 
pemmali? Orang tua saya cuma bilang, karena begitu memang 
pemmali dilarang.  
4. Peneliti: Ada berapa jenis pemmali yang anda tahu dan berapa yang sering orang  
         tua anda gunakan untuk mendidik anda? 
Informan: Sedikit ji. 
5. Peneliti: Sejak kapan anda mengetahui tentang pemmali?  
Informan: Dari kecil saya di kasi tau orang tua tentang pemmali. Na bilang tidak 
boleh begini, tidak boleh begitu karna pemmali. 
6. Peneliti: Apa yang orang tua anda jelaskan jika anda melanggar pemmali yang   
                    diajarkan? 
139 
 
Informan: Dibilang tidak boleh. Karna tidak baik. 
7. Peneliti: Apakah pemmali di ajarkan disekolah anda?   (Jika ya) Siapa yang 
                        mengajarkan? 
Informan: Tidak. 
8. Peneliti: Apakah teman sekolah anda juga diajarkan tentang pemmali oleh orang tua  
              mereka? Siapa sajakah mereka? 

















Transkip Wawancara Informan Ahli  
 
Identitas Informan (wawancara 15 Oktober 2014) 
- Nama: GW 
- Umur: 45 tahun 
- Pekerjaan: Dosen 
  
1. Peneliti: Apakah pemmali adalah sebuah mitos atau kearifan lokal yang harus  
              dijaga kelestariannya? 
Informan: Sebenarnya, esensi dari pemmali apakah dia adalah sebuah kearifan 
lokal atau mitos itu tergantung bagaimana kita memandangnya. 
Pemmali bisa dikatakan jadi mitos jika pemmali dipahami hanya 
sekedar pemmali tanpa ada pemaknaan, itu adalah mitos. Tapi jika 
pemmali dimaknai bahwa nilai-nilai yang terkandung didalamnya itu 
mendidik berarti itu kearifan lokal. Jadi tergantung dari sisi mananya 
yang kita lihat.  
2. Peneliti: Apakah ada kemungkinan pemmali tersebut akan punah seiring dengan  
              perkembangan era globalisasi pada saat sekarang?  
Informan:  Karena berkembangnya kebudayaan smartphone, kebudayaan tablet, 
maka pemmali ini cepat atau lambat akan punah. Dengan adanya 
globalisasi, dengan adanya perkembangan teknologi orang-orang 
sudah tidak pakai pemmali lagi. Orang-orang memaknainya hanya 
sebatas mitos. Dan jelas akan punah nantinya. 
3. Peneliti: Bagaimana sejarah atau asal usul budaya pemmali? 
Informan: Saya tidak pernah tahu asal-usulnya (pemmali) darimana, tetapi itulah 
cara orang dulu mendidik anaknya. Dalam artian, sebetulnya pemmali 
ini adalah cara memerintah secara sopan. Karena kalau kita kasih tau 
anak bilang jangan ko duduk disitu (di atas bantal), tidak baik. 
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Mungkin si anak tidak mau dengar. Tetapi dengan cara pemmali dan 
melalui mitos akhirnya dia mendengar dan menurut. Dan kita bisa 
dapat hikmahnya sebagai mendidik dan jadi kebiasaan. Memang orang 
tua dulu begitu cara mendidiknya. 
4. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang pemmali pada saat sekarang? Apakah         
               masyarakat suku Bugis masih tetap mempertahankannya? 
Informan: Itu anak saya kalau di kasih tau jangan tidur sampai siang. Pasti dia 
membantah. Dia bilang sudak ki begadang tadi malam ma’. Sampai 
jam 1.  Jadi masih mengantuk ki. Bukan cuma itu, semua hal dia 
bantah. Tapi memang, walaupun saya sebagai orang tuanya yang tahu 
banyak hal tentang pemmali tapi tidak begitu intensif menanamkan 
nilai-nilai nya ke anak-anak saya. Ini juga dipengaruhi dari tingkat 
pendidikan orang tua. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua 
maka mereka mulai meninggalkan budaya tersebut. Dikarenakan 
mindset mereka sudah berbeda dibandingkan dengan orang tua yang 
tingkat pendidikannya hanya sebatas SMA, misalnya. 
5. Peneliti: Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar pemmali masih terjaga  
              kelestariannya? 
Informan: Upaya yang dilakukan agar pemmali tetap terlestari dimulai dari diri 
sendiri. Lalu, kita harus terapkan dirumah atau di keluarga khususnya 










Transkip Wawancara Informan Ahli  
 
Identitas Informan (wawancara 21 Oktober 2014) 
- Nama: NR 
- Umur: 56 tahun 
- Pekerjaan: Dosen 
  
1. Peneliti: Apakah pemmali adalah sebuah mitos atau kearifan lokal yang harus  
              dijaga kelestariannya? 
Informan: Pemmali memang diceritakan dengan cara mitos, tetapi dibelakang 
mitos itu adalah sebetulnya bagaimana orang dulu menyampaikan ide-
ide dan gagasan-gagasan melalui mitos-mitos tersebut. Dan agar 
manusia itu melaksanakan nilai-nilai tersebut. Maka dibuatkanlah 
pemmali-pemmali ini adalah sebuah alat pemaksa bagi dia supaya 
dilaksanakan nilai-nilai tersebut.    
2. Peneliti: Apakah ada kemungkinan pemmali tersebut akan punah seiring dengan  
              perkembangan era globalisasi pada saat sekarang?  
Informan: Tidak akan punah. Masih banyak orang Bugis yang masih 
menggunakannya sampai sekarang. 
3. Peneliti: Bagaimana sejarah atau asal usul budaya pemmali? 
Informan: Pemmali diciptakan untuk memaksa anak mematuhi aturan-aturan 
yang berlaku di masyarakat Bugis. Agar perilaku mereka tidak 
menyimpang, mempunyai etika, dan disiplin terhadap aturan-aturan 
itu. 
4. Peneliti: Bagaimana menurut anda tentang pemmali pada saat sekarang? Apakah         
               masyarakat suku Bugis masih tetap mempertahankannya? 
Informan: Generasi kamu sekarang itu sudah tidak pakai pemmali. Biar na injak 
kaki ta di pete-pete tidak tong mau balek minta maaf. Kelihatan 
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sekali kalo mereka sudah tidak punya etika. Mungkin orang tua 
mereka sudah tidak pake pemmali ya. Kalo saya, semua anak-anak 
saya penurut. Jadi tidak ada yang berani kurang ajar sama orang tua. 
5. Peneliti: Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan agar pemmali masih terjaga  
              kelestariannya? 
Informan: Harus berawal dari orang tua muda. Menanamkan nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam pemmali tersebut. Karena generasi sekarang 
bisa dibilang mengalami krisis moral. Mereka tidak lagi menghargai 
orang yang lebih tua. Sopan santun mereka sudah tidak ada jika 
berbicara dengan orang tua.    
Pemmali tidak harus diajarkan dengan cara formal. Tidak harus di 
suruh dulu kumpul anak-anak lalu kemudian dijelaskan apa itu 
pemmali, bagaimana itu pemmali. Tetapi bisa dengan menceritakan 
dongeng atau mitos yang menyangkut hal tersebut. Agar si anak 
memiliki ketertarikan mendengar dan meningkatkan imajinasi anak.  
 
Roland Barthes mengatakan bahwa cara manusia itu bercerita terbagi 
menjadi dua macam. Ada yang melalui yang ini saya ucapkan yang keluar secara 
verbal, ada yang melalui mitos. Mitos itu juga cara bercerita manusia. Sedangkan 
Levi Strauss menyebutnya sebagai the second language (bahasa kedua). Karena mitos 
juga persis dengan bahasa. Ada strukturnya, ada morfonomiknya. Persis strukturnya 
dengan bahasa. Jadi cara manusia menyampaikan ide-ide, pikirannya dengan bahasa 
mitos. Sementara bahasa sehari- hari yang kita gunakan adalah alat komunikasi 
secara langsung. Makanya mitos disebut bahasa kedua. Jadi mitos itu seumur dengan 
manusia karena begitu dekatnya hubungannya dengan manusia. Dan sampai sekarang 
mitos lahir terus, tidak pernah berhenti meskipun hadir dalam wujud yang lain. 





Pemmali diciptakan sekaligus untuk mengembangkan imajinas-imajinasi 
anak sejak kecil kalau diajarkan pemmali-pemmali. Artinya pemmali bagus dijadikan 
sebagai media untuk memupuk imajinai anak karena diceritakan dalam bentuk mitos. 
Sekaligus membuat anak itu disiplin, teratur hidupnya, dan ada sopan santunnya. Jadi 
imajinai kita selalu dipupuk oleh orang tua dulu. Dan imajinasi ini penting dalam 
kehidupan. 
 
 
 
 
 
 
